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Dalam kehidupan masyarakat Kota Serang, tradisi sunatan dan seni
petan wewe menyimpan nilai-nilai kearifan lokal yang kaya makna.
Penelitian ini mengungkap warisan budaya tersebut melalui
pendekatan religi, ikonografi, dan ikonologi. Setiap elemen tradisi
diurai untuk menghadirkan pemahaman mendalam tentang
bagaimana kearifan lokal menjadi perekat sosial, menjaga harmoni,
sekaligus sarana pendidikan lintas generasi.

Sholahuddin Al Ayubi, Aidil Fitri,
Siti Rihadatul Aisy

Kearifan Lokal dalam

Tradisi Sunatan
Seni Petan Wewe

Prisen Serang Banten: Studi Religi,
Ikonografi dan Ikonologi

Melalui penelitian yang kaya data dan analisis, penelitian ini
menyoroti dimensi-dimensi unik dari tradisi petan wewe, seperti
simbolisme dalam seni pertunjukan dan ritualnya. Dengan menggali
hubungan antara nilai-nilai spiritual, sosial, dan estetika, penelitian
ini tidak hanya merekam sejarah, tetapi juga menggali potensi
keberlanjutannya di tengah arus modernisasi yang tak terhindarkan

%)
>
=
)
S
c
a
=
5
-
>

<
c
g
2
S
I
I
=.
2]
=]
=
5
o
o
)
-+
=
P
/]

<

Bagi pembaca yang tertarik pada budaya lokal, antropologi, atau
kajian seni tradisional, penelitian ini merupakan jendela untuk
memahami keunikan tradisi Kota Serang yang jarang tersentuh.
Lebih dari sekadar kajian akademik, penelitian ini adalah upaya
untuk merawat dan menghormati warisan leluhur agar tetap
relevan bagi generasi mendatang
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ABSTRAK

Kearifan Lokal dalam Tradisi Sunatan dan Seni Petan
Wewe Prisen Serang Banten: Studi Religi, Ikonografi
dan Ikonologi

Abstrak: Tujuan penelitian untuk mengeksplorasi dan
menganalisis kearifan lokal masyarakat Prisen Kiara,
khususnya dalam  konteks tradisi sunatan  yang
diimplementasikan melalui seni pertunjukan Petan Wewe di
Serang, Banten. Bagian ini memperkenalkan latar belakang
dan pentingnya menjaga warisan budaya local ditengah-
tenagh arus globalisasi dan new media. Metode penelitian
melibatkan pendekatan deskriptif, religi, Ikonografi dan
Ikonologi serta analisis kualitatif terhadap praktik seni
pertunjukan Petan Wewe dan tradisi sunatan di Prisen
Kiara. Pengumpulan data dilakukan melalui metode
observasi, wawancara, dan studi dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seni pertunjukan Petan Wewe
terintegrasi dengan tradisi sunatan. Tradisi ini tidak hanya
berfungsi sebagai momen sunatan, tetapi juga sebagai sarana
untuk mengajarkan nilai-nilai kebersamaan, kesetiaan, dan
spiritualitas. Bagian ini memberikan gambaran hasil temuan
yang mendalam. Diskusi membahas implikasi dari temuan
penelitian terhadap keberlanjutan kearifan lokal dan
bagaimana masyarakat Prisen Kiara menjaga serta mewarisi
warisan budaya mereka melalui seni pertunjukan.
Pertimbangan etika dan nilai-nilai lokal menjadi fokus
pembahasan untuk menghargai dan memahami keunikan
seni Petan Wewe. Penelitian ini menyimpulkan bahwa seni
pertunjukan Petan Wewe tidak hanya memainkan peran
sebagai hiburan semata, tetapi juga menjadi medium yang
memperkaya dan mempertahankan nilai-nilai lokal dalam



tradisi sunatan. Kesimpulan juga mencakup rekomendasi
untuk melestarikan kearifan lokal Prisen Kiara melalui
pendekatan seni dan budaya yang lebih baik.

Kata Kunci: Tradisi sunatan, Petan Wewe, Spiritualitas,
religi, Ikonografi dan Tkonologi

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang
Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga laporan
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mengungkap dan melestarikan kearifan lokal yang
terkandung dalam tradisi budaya Serang, Banten, khususnya
tradisi sunatan dan seni Petan Wewe Prisen.

Tradisi sunatan dan seni Petan Wewe Prisen
merupakan warisan budaya yang sarat akan makna spiritual,
sosial, dan estetika. Dalam tradisi ini, terkandung nilai-nilai
religius yang menjadi pedoman hidup masyarakat, serta
simbol-simbol budaya yang menyiratkan filosofi kehidupan.
Melalui pendekatan ikonografi dan ikonologi, laporan
penelitian ini berupaya mengupas lapisan-lapisan makna
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pembaca dapat memahami keindahan dan kedalaman tradisi
ini secara utuh.

laporan penelitian ini tidak terlepas dari berbagai
tantangan dan dukungan dari berbagai pihak. Kami
mengucapkan terima kasih kepada para narasumber, tokoh
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dan bantuan selama proses penelitian hingga penulisan
laporan penelitian ini.

Harapan kami, laporan penelitian tidak hanya
menjadi referensi akademis bagi para peneliti, mahasiswa,
dan pengamat budaya, tetapi juga menjadi media untuk
mengenalkan dan melestarikan tradisi lokal kepada
masyarakat luas. Tradisi dan seni budaya adalah bagian
penting dari identitas bangsa yang harus dijaga dan
diwariskan kepada generasi mendatang.

Kami menyadari bahwa laporan penelitian masih
memiliki keterbatasan dan kekurangan. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan
untuk menyempurnakan karya ini di masa mendatang.
Semoga laporan penelitian ini dapat memberikan manfaat
dan inspirasi bagi pembaca dalam memahami lebih dalam
kekayaan budaya Nusantara.

Serang, November 2024

Peneliti
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seni budaya di Indonesia, khususnya di wilayah
Banten, menampilkan ekspresi budaya yang kaya dan
beragam (Susanti & Lestari, 2021). Namun, kekayaan
unsur budaya ini juga menyoroti potensi resiko bentuk seni
tertentu yang menghadapi kepunahan dan perubahan
unsur benda kebudayaan dari masa lalu hingga saat ini
memberikan kontribusi wawasan mendalam, yaitu interaksi
manusia dengan lingkungannya, hingga mengekspresikan
cksistensi manusia itu sendiri, dan tentunya menyesuaikan
diri dengan keadaan yang terus berubah (Nurchotimah et
al., 2023). Karenanya harus ada apresiasi yang tinggi
terhadap seni budaya Indonesia, agar tidak tergerus dengan

budaya dari luar negeri, dan terancam punah. Untungnya,
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masyarakat Prisen Kiara tetap menjadi penjaga kearifan
lokal melalui perpaduan antara tradisi sunatan dan seni
pertunjukan Petan Wewe yang selalu menjaga dari
kepunahan. Seni pertunjukan ini yang berlokasi di Prisen
Kiara tidak hanya dianggap sebagai hiburan semata,
melainkan juga sebagai sarana penghormatan terhadap
tradisi sunatan yang memiliki makna mendalam dan nilai-
nilai kultural unik (Humaeni, 2015; Nasir, 2019). Petan
Wewe, sebagai perwujudan seni pertunjukan dalam
konteks sunatan tradisional, bukan hanya merayakan
momen sunatan tetapi juga menjadi wadah untuk
mengajarkan nilai-nilai  kebersamaan, kesetiaan, dan

spiritualitas.

Petan Wewe mencerminkan kearifan lokal
masyarakat Prisen Kiara dengan melibatkan unsur upacara
atau ritual di kehidupan sehari-hari mereka. Tradisi ini
melibatkan kolaborasi antarwarga dalam persiapan dan
pelaksanaannya, menciptakan momen berharga bagi
seluruh  komunitas,  (Utaridah, = 2019).  Dalam
pertunjukannya dipraktikan di sela-sela jalanan desa hingga
kota Serang. Secara harfiah Petan Wewe bisa di artikan

dengan boneka (petan) hantu (wewe), makna yang idenetik
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dengan hantu bagi anak kecil bisa menakutkan. Salah satu
ciri khas Petan Wewe adalah penggunaan mwenyan (dupa),
sebagai simbol transenden, menciptakan hubungan antara
manusia dan Tuhan (Al Ayubi & Alif, 2021). Hal ini
mencerminkan keyakinan masyarakat Prisen Kiara akan
pentingnya keseimbangan antara manusia dan Tuhan
dalam  kehidupan mereka. Dengan menjaga dan
melestarikan tradisi Petan Wewe, masyarakat Prisen Kiara
tidak hanya merawat warisan budaya mereka, tetapi juga
menghormati nilai-nilai luhur yang menjadi dasar
kehidupan mereka (Fitriyah et al, 2016). Melalui
pertunjukan  tradisi ini, mereka berupaya untuk
mewariskan  nilai-nilai  tersebut  kepada  generasi
selanjutnya, sehingga kearifan lokal mereka terus terjaga
dan berkembang di tengah perubahan zaman (Duran-

Sanchez et al., 2019).

Namun di tengah-tengah arus globalisasi dan new
media, kepunahan tradisi yang nyaris hilang dan
dihadapkan dengan new media lainnya. Tradisi Petan
Wewe mampu memberikan warna dalam menghiasi
budaya lokal. Dalam eksplorasi penelitian ini, peneliti akan

menyelidiki ragam seni pertunjukan dalam Petan Wewe,
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menguraikan  peran seni dalam merayakan dan
memperingati sunatan tradisional. Dengan menggali lebih
dalam kearifan lokal yang tercermin dalam seni
pertunjukan ini, kita dapat memahami bagaimana Prisen
Kiara menjaga dan mewarisi warisan budaya mereka, serta
menciptakan keseimbangan antara tradisi dan kreativitas
dalam setiap langkah mereka. Diperlukan penelitian yang
mendalam mengenai makna simbolik dari adat sunatan dan
seni pertunjukan Petan Wewe agar generasi muda tidak
hanya menyaksikan pertunjukan tersebut, tetapi juga

memahami nilai dan makna yang terkandung di dalamnya.

Petan Wewe menampakan visul yang menarik
untuk di kaji dari sebuah sudat pandang religi, ikonografi
dan ikonologi karena memiliki karakter tradisi budaya seni
(Chang, 2023). Selain itu juga karena penggunaan simbol
agama dan kecenderungan visual dalam kemunculan Petan
Wewe, kajian ini juga dapat dikaitkan dengan berbagai
konteks sosial budaya yang terjadi pada masa
kemunculannya. Sebagai landasan momen dengan mitos
yang kuat dimensi ini, hal ini telah menjadi referensi

berharga yang paling diandalkan oleh para pemimpin



negara ikonografi budaya yang diterima secara luas untuk

mengenang peristiwa ini.

B. Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah

Peran dan Fungsi Tradisi dalam Masyarakat tradisi
sunatan yang diselenggarakan oleh masyarakat Prisen Kiara
di Serang, Banten, yang mampu mempengaruhi kehidupan
sosial dan budaya masyarakat, sisi lain tradisi ini di
dalamnya terdiri dari elemen-elemen budaya yang terlibat
dalam memperkuat kohesi sosial. Sementara tradisi seni
pertunjukan Petan Wewe diintegrasikan ke dalam acara
sunatan, dan juga memiliki nilai-nilai budaya. Namun
demikian tradisi seni pertunjukan Petan Wewe ini
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Adapun untuk

rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Tradisi Sunatan dan Seni Pertunjukan
Petan Wewe Beradaptasi terhadap Perubahan
Sosial?

2. Bagaimana Seni Pertunjukan Petan Wewe yang di
dalamnya ada unsur magi, diterapkan dalam Tradisi

Sunatan?



3. Bagaiamana menafsirkan makna di balik tampilan
visual Petan Wewe, menurut teori ikonografi dan
ikonologi?

4. Apa Upaya dan Tantangan dalam Pelestarian
Tradisi Sunatan dan Seni Pertunjukan Petan

Wewe?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak tradisi Petan Wewe dalam menghadapi arus
globalisasi dan mempertahankan kearifan lokal, adalah: (1)
untuk  mengidentifikasi  tradisi  sunatan = yang
memperngaruhi kehidupan sosial, (2) Mengidentifikasi
beragam bentuk visual seni pertunjukan di Petan Wewe
untuk menggali nilai-nilai budaya tradisional Petan Wewe
yang mungkin kurang dikenal oleh masyarakat. (3)
Mengidentifikasi Unsur Magi dalam Seni Petan Wewe. (4)
Mengungkap makna simbolik dari tradisi permulaan dalam
Seni Petan Wewe. (5) Membentuk karakter dan nilai
kearifan lokal sebagai bagian dari norma tradisional Petan

Wewe.



Penelitian ini berkontribusi sebagai berikut: (a)
Memberikan wawasan dan kajian tradisi seni dan budaya di
masyarakat Banten saat ini. (b) Kontribusi terhadap
pemahaman dan hakikat masyarakat Banten, terutama seni
pertunjukan. (c) Pengembangan keilmuan ilmu sosial,

antropologi dan keagamaan.

D. Kerangka Teori

a. Local Wisdom

Karifan lokal adalah seperangkat nilai, norma, dan
konvensi yang unik untuk lokasi tertentu dan diciptakan
oleh masyarakat setempat (Fatmawati, 2021). Pentingnya
kearifan lokal dalam melindungi sumber daya alam,
gagasan ini sangat relevan dalam konteks kelestarian
lingkungan. Tetapi seperti yang ditunjukkan (Maria, 2018),
ada  kekhawatiran  tentang bagaimana  globalisasi
mempengaruhi kearifan lokal, terutama di lingkungan
binaan (Pashchenko, 2023). Terlepas dari kesulitan-
kesulitan ini, kearifan lokal masih merupakan alat yang
berguna, seperti yang dalam hal pendidikan sains, di mana

ia dapat diterapkan untuk menumbuhkan nilai-nilai budaya



dan menawarkan kesempatan belajar praktis (Rahmatih et

al., 2020).

Kearifan lokal, sering disebut sebagai pengetahuan
asli atau kearifan tradisional, berfungsi sebagai kerangka
teoritis yang berakar pada keyakinan bahwa masyarakat
memiliki karakter dan wawasan pengetahuan berharga
yang dikumpulkan dari generasi ke generasi (Hidayati et al.,
2020). Kerangka kerja ini mendasari berbagai aspek praktik
budaya, sosial, dan lingkungan dalam komunitas atau

wilayah tertentu.
b. Pertunjukan tradisi seni Petan Wewe

Masayrakat adat sering memanfatkan Seni
Pertunjukan Petan Wewe yang diyakini sebagai tradisi
pengusir ketakutan bagi anak yang akan di sunat. Seni ini
pertunjukan berupa wayang orang bali atau ondel-ondel
khas Betawi (Purbasari et al., 2023; Ruastiti et al., 2021),
unutk mendapatkan kekeuatan alam semesta. Petan Wewe
berbentuk tubuh manusia yang memiliki wajah ganteng
dan ayu, tinggi dan besar dan berukuran sekitar 250 x 80 x
80 cm mirip seperti ondel-ondel (Purbasari et al., 2023).

Petan Wewe memiliki jenis kelamin I[Laki-laki dan



perempun. Laki-laki memiliki nama Ki Jamaluddin dan
perempun Bernama Nyi Fatimah, keduanya berparas
cganteng dan cantik. Dalam pertunjukannya petan wewe,
berkeliling di jalanan, dan diringi dengan alat kesenian
lainnya seperti, terompet, terbang gede, terbang kecil, dan

juga diringi dengan pengiring pencak silat.

c. Religi, Ikonografi dan Ikonologi

Tradisi sunatan di Prisen Kiara bukan hanya
sekadar ritus peralihan bagi anak laki-laki, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai  religius yang dianut oleh
masyarakat (Nasir, 2019). Upacara ini sarat dengan doa-
doa, ritual, dan simbol-simbol keagamaan yang
mencerminkan keyakinan dan identitas religius masyarakat
setempat (Fithoroini, 2021). Agama memberikan kerangka
normatif yang membingkai pelaksanaan tradisi ini,
mengukuhkan ikatan spiritual antara individu dan
komunitas (Prieto & Altungy, 2021). Ikonografi dalam seni
pertunjukan Petan Wewe mencakup analisis visual dari

clemen-elemen  simbolis  yang  digunakan  dalam



pertunjukan (Chang, 2023). Petan Wewe, sebagai bagian
integral dari tradisi sunatan, menampilkan berbagai simbol
dan karakter yang memiliki makna khusus dalam konteks
budaya dan religius. Studi ikonografi akan mengidentifikasi
dan menjelaskan simbol-simbol tersebut, seperti kostum,
alat musik, gerakan tari, dan properti panggung, serta
mengaitkannya dengan makna-makna yang terkandung di
dalamnya (Drainville, 2018). I&onologi melangkah lebih jauh
dengan menginterpretasikan makna di balik simbol-simbol
tersebut, mengaitkan mereka dengan konteks sosial,
sejarah, dan religius masyarakat Prisen Kiara. Analisis
ikonologi akan mengungkap bagaimana seni pertunjukan
Petan Wewe merefleksikan nilai-nilai komunitas, narasi
mitologis, dan pemahaman religius yang lebih dalam
(Martinez-Cardama & Garcia-Lopez, 2021; Wahidiyat &
Carollina, 2023). Pendekatan ini membantu memahami
bagaimana tradisi sunatan dan pertunjukan Petan Wewe
berfungsi sebagai medium komunikasi budaya dan spiritual

yang kompleks.
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E. Kajian Literatur

Literatur mengenai kesenian petan wewe, ondel-
ondel, dan wayang orang mengungkap signifikansinya
dalam  kebudayaan Indonesia, membahas tentang
perkembangan peran ondel-ondel, dari seni tradisional
Betawi menjadi simbol Jakarta dan suvenir populer
(Purbasari et al., 2023), selain itu mengeksplorasi unsur
kebahasaan Wayang sebagai sarana dakwah, untuk
mengungkap nilai-nilai budaya masyarakat Jawa (Setiawan,
2022) . Sartini menyoroti penciptaan wayang godhong,
sebuah bentuk seni berkelanjutan yang memadukan tradisi
dan seni kontemporer, sebagai media pendidikan dan
komunikasi (Sartini, 2021). Mendalami interaksionisme
simbolik dalam wayang orang, menckankan perannya
dalam membentuk karakter dan nilai individu di era
globalisasi (Waston, 2018). Studi-studi ini secara kolektif
menggarisbawahi pentingnya budaya, seni, dan pendidikan

dari bentuk-bentuk seni tradisional Indonesia.

F. Pendekatan dan Metodologi Penelitian

Penelitian kualitatif digunakan untuk

mengeksplorasi kearifan lokal dalam tradisi sunatan dan
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seni pertunjukan Petan Wewe di Prisen Kiara, Serang,
Banten. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman
mendalam mengenai makna simbolis dan religius yang
terkandung dalam tradisi tersebut. Adapun untuk tahapan

peneltiain sebagai berikut:
1. Pendekatan Etnografi

Observasi  Partisipatif: Peneliti akan terlibat
langsung dalam kegiatan tradisi sunatan dan pertunjukan
Petan Wewe. Observasi partisipatif memungkinkan
peneliti untuk mengamati proses pelaksanaan upacara dan
pertunjukan secara langsung, mencatat detail-detail
penting, serta memahami dinamika sosial dan kultural yang
terlibat. Selanjutnya wawancara Mendalam akan dilakukan
dengan berbagai informan kunci, termasuk tokoh adat,
pelaku seni Petan Wewe, orang tua anak yang disunat, serta
anggota masyarakat lainnya. Wawancara ini bertujuan
untuk menggali pemahaman mereka tentang makna dan

nilai dari tradisi dan pertunjukan tersebut.

2. Analisis Ikonografi dan Ikonologi
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Peneliti akan mengidentifikasi Simbol serta
elemen-elemen visual yang terdapat dalam tradisi sunatan
dan seni pertunjukan Petan Wewe, seperti kostum, alat
musik, properti panggung, gerakan tari, dan simbol-simbol
lainnya. Analisis Ikonografi: Setiap elemen visual yang
telah diidentifikasi akan dianalisis untuk memahami makna
simbolisnya. Analisis ini melibatkan penelusuran latar
belakang sejarah, fungsi, dan representasi simbol dalam
konteks budaya lokal. Selanjutnya diinterpretasi dengan
konsep Ikonologi: yaitu, interpretasi ikonologi akan
menelaah makna mendalam dari simbol-simbol tersebut.
Analisis ini akan menghubungkan simbol-simbol dengan
konteks sosial, sejarah, dan religius yang lebih luas,
mengungkap bagaimana mereka mencerminkan nilai-nilai

komunitas dan pemahaman religius.
3. Pendekatan Religi

Pendekatan selanjutnya adalah kajian Literatur
Keagamaan, vyaitu peneliti akan mengkaji teks-teks
keagamaan dan literatur lain yang relevan untuk
memahami bagaimana nilai-nilai religius diterapkan dalam

tradisi sunatan dan seni Petan Wewe. Peneliti akan
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menganalisis aspek-aspek keagamaan yang terkandung
dalam tradisi sunatan, termasuk doa-doa, rtitual, dan
simbol-simbol keagamaan. Analisis ini akan menunjukkan
bagaimana praktik-praktik religius membingkai dan

memberi makna pada tradisi tersebut.
4. Pengumpulan Data

Foto dan video akan diambil selama pelaksanaan
tradisi dan pertunjukan untuk mendokumentasikan
elemen-elemen visual dan simbolis. Dokumentasi ini akan
digunakan sebagai bahan analisis ikonografi dan ikonologi.
Peneliti memungkinkan akan akan mencatatan dari
lapangan mengenai temuan dan pengamatan. Catatan ini

akan menjadi dasar untuk analisis data.

G. Sistimatika Pembahasan

Penulisan ~ laporan  penelitan  ini  akan
diorganisasikan dalam beberapa bab, dengan masing-
masing bab berfokus pada aspek-aspek tertentu dari
penelitian. Berikut adalah rincian organisasi penulisan: Bab

Pertama, Pendahuluan yang merupakan strategi penelitian
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yaitu: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian Pustaka, kerangka terori,

metodologi, dan sistimatika pembahasan.

Pada bab kedua, yaitu akan membahas, Kearifan
Lokal, Teori Ikonografi dan Ikonologi. Religi dan Tradisi
Sunatan dan Seni Pertunjukan Tradisional. Bab ketiga,
Lokasi dan Subjek Penelitian, yaitu deskripsi lokasi
penelitian (Prisen Kiara, Serang, Banten) dan profil subjek
penelitian (tokoh adat, pelaku seni, anggota masyarakat).
Pada bab keempat, yaitu temuan dan Pembahasan, yaitu
deskripsi Tradisi Sunatan di Prisen Kiara, Analisis
Tkonografi Seni Petan Wewe, Interpretasi Ikonologi, dan
Aspek Religi dalam Tradisi Sunatan dan Petan Wewe. Bab

Kelima, penutup yaitu Kesimpulan dan Rekomendasi.
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2

KONSEP DAN TEORI

A. Kearifan Lokal

Dalam suatu peradaban, kearifan lokal merupakan
jenis informasi, nilai, dan adat istiadat yang diwariskan dari
satu generasi ke generasi berikutnya (Prayogi & Danial,
2016). Kearifan ini merupakan cerminan bagaimana
penduduk setempat menjaga keharmonisan sosial,
beradaptasi dengan lingkungan sekitar, dan menjunjung
tinggi tradisi mereka (Nurlidiawati & Ramadayanti, 2021).
Adat istiadat, ritual, karya seni, dan kepercayaan yang unik
dari suatu masyarakat biasanya merupakan perwujudan
kearifan lokal, yang sangat penting untuk melestarikan
identitas budayanya (Holilah, 2016). Pandangan ini
memandang pengetahuan lokal sebagai kekuatan dinamis
yang berubah seiring waktu, bukan sebagai warisan budaya

yang pasif.
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Salah satu praktik kearifan local adalah khitan atau
sunat. Di banyak wilayah Indonesia, praktik sunat
merupakan salah satu contoh pengetahuan adat yang masih
lestari. Bagi laki-laki, sunat, yang juga dikenal sebagai
khitan, merupakan upacara penting yang menandakan
peralihan mereka dari masa bayi menuju kedewasaan dalam
budaya Muslim (Mulyadi, 2012). Tradisi ini kaya akan
komponen budaya yang mewakili identitas lokal di banyak
tempat, selain komponen keagamaannya. Misalnya, di
Banten, sunat dirayakan dengan berbagai upacara adat,
pertunjukan seni, dan pertemuan masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa sunat berfungsi sebagai alat untuk
memperkuat ikatan sosial dan budaya selain sebagai ritual

keagamaan.

Dari sudut pandang budaya, sunat merupakan
peristiwa penting dalam kehidupan anak laki-laki yang
diperingati dengan ritual yang memiliki makna simbolis
yang dalam (Eldine, 2022). Sunat sering kali dipandang
dalam peradaban tradisional sebagai komponen inisiasi
atau pengenalan anak terhadap kewajiban sosial yang lebih
penting (Maisarah et al, 2022). Biasanya, seluruh

masyarakat berpartisipasi dalam berbagai acara budaya
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yang mengiringi pawai ini, termasuk tari-tarian, musik
tradisional, dan pesta. Dari pakaian hingga dekorasi, setiap
komponen acara ini sering kali memiliki makna simbolis
mendalam yang mencerminkan cita-cita yang telah

dilestarikan melalui tradisi setempat.

Secara agama, praktik sunat bersumber dari ajaran
Islam sebagai bagian dari sunah Nabi Muhammad. Anak
laki-laki yang telah disunat dipandang siap untuk
menjalankan tugas dan ibadah umat Islam, dan sunat
dipandang sebagai cara untuk mematuhi prinsip-prinsip
Islam (Hariyadi et al., 2022). Lebih jauh, sunat juga
dipandang sebagai upaya untuk menjaga kesucian fisik dan
spiritual seseorang. Alhasil, tradisi ini memiliki komponen
spiritual yang signifikan yang menggunakan ritual
keagamaan yang suci untuk menghubungkan manusia

dengan Tuhan dan masyarakatnya.

Namun, dalam kenyataannya, agama dan budaya
setempat kerap kali diintegrasikan ke dalam adat sunat di
berbagai daerah. Berbagai adat lain yang dijunjung tinggi
sebagai komponen identitas budaya setempat tetapi tidak

memiliki hubungan langsung dengan ajaran Islam
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merupakan contoh nyata dari sinkretisme ini (Puput Tri
Hardiyanti, 2017). Misalnya, sunat dilakukan di sejumlah
lokasi di Indonesia bersama dengan adat istiadat yang
meningkatkan komponen budaya prosesi tersebut dengan
memasukkan sesaji, doa adat, dan penggunaan simbol-
simbol adat (Achmad et al., 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa, bahkan dalam konteks kontemporer, kearifan lokal

sangat penting untuk mempertahankan nilai-nilai budaya.

Pemanfaatan pengetahuan lokal dalam tradisi sunat
menunjukkan bagaimana masyarakat berupaya untuk
“melestarikan nilai-nilai adat di tengah perubahan zaman.”
Meskipun gaya hidup masyarakat masih dipengaruhi oleh
industrialisasi dan globalisasi, tradisi seperti sunat masih
sangat dijunjung tinggi, terutama di tempat-tempat yang
masih menjalankan budaya dan adat setempat (Holilah,
2016). Sunat menciptakan lingkungan di mana identitas
budaya dapat berkembang dengan tetap berpegang pada

norma-norma agama dan moral.

“Kearifan lokal dan tradisi sunat” menunjukkan
adanya sinergi yang kuat antara agama, budaya, dan

masyarakat dalam tatanan yang lebih luas (Froneman &
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Kapp, 2017). Selain sebagai ritual keagamaan, praktik sunat
berfungsi sebagai jembatan antara masa lalu dan masa kini
dengan mengekspresikan identitas sosial dan budaya
(Mavundla et al., 2009). Refleksi kearifan lokal dalam ritual
ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai adat tidak hanya
dijunjung tinggi, tetapi juga berkembang seiring waktu,
sehingga memberikan makna baru bagi setiap generasi

(Froneman & Kapp, 2017).

B. Seni Petan Wewe Prisen

Kesenian Petan Wewe Prisen merupakan salah
satu aliran seni tradisional masyarakat Serang, Banten yang
unik dan khas. Sebagai salah satu unsur warisan budaya
lokal yang sudah ada sejak lama, kesenian ini kerap
dikaitkan dengan sejumlah adat istiadat, seperti ritual sunat
(Nurhasanah et al, 2023). "Petan Wewe Prisen"
merupakan kumpulan nama daerah yang menjadi ciri khas
gerak, bunyi, dan simbol dalam kesenian ini. Kesenian ini
memadukan unsur tari, musik, dan teater dengan tujuan
untuk menghibur masyarakat sekaligus menyampaikan

ajaran spiritual dan moral.
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Dalam sejarahnya dapat ditelusuri sejak masa awal
masuknya Islam di Banten. Banyak praktik tradisional ini
dapat dijadikan sarana dakwah oleh para ulama dan
penganut Islam selama ini. Seni digunakan untuk menarik
perhatian masyarakat dan menjelaskan ajaran agama
dengan cara yang mudah dipahami (Hasanah et al., 2024).
Penyebarkan pesan-pesan keagamaan di tengah masyarakat
tradisional yang masih kuat memegang teguh adat istiadat,
berkat adanya korelasi antara unsur hiburan dan
spiritualitas, seni Petan Wewe Prisen dapat menjadi media

yang efektif (Ahmad, 2020).

Selain sebagai alat dakwah, makna kesenian Petan
Wewe Prisen juga erat kaitannya dengan nilai-nilai agama
dan adat istiadat setempat (Karmila et al., 2016). Gerakan
dalam tarian dan bunyi-bunyian yang berasal dari alat
musik tradisional seperti gendang, gong, terbang gede dan
rebana memengaruhi keharmonisan hubungan manusia
dan alam. Simbol-simbol yang digunakan dalam kalimat ini
sering  merujuk pada unsur-unsur agama seperti
sholawatan, doa-doa yang dipanjatakn, yang diyakini
memiliki kekuatan khusus dan kualitas spiritual dalam

kehidupan masyarakat Serang (Schlieter, 2017). Pentingnya
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kerja sama, kerja sama tim, dan saling menghormati di

antara warga masyarakat.

Acara-acara keagamaan, seperti, khitanan dan even
yang dislenggarakan opemerintah, hari kemerdekaan,
kerap kali menampilkan kesenian Petan Wewe Prisen.
Biasanya lun-alun atau halaman rumah tangga yang
menyelenggarakan acara tersebut merupakan lokasi yang
lazim untuk pertunjukan ini. Misalnya, hiburan utama
dalam acara khitanan adalah kesenian Petan Wewe Prisen
yang berfungsi sebagai sarana untuk memberikan doa dan
harapan bagi anak yang dikhitan selain menghibur para
tamu undangan (Rosyid & Lina Kushidayati, 2022). Setelah
prosedur sunat, kesenian ini diyakini membawa

keberuntungan.

Menurut  ikonografi, Petan Wewe Prisen
mengandung berbagai simbol yang mencerminkan cara
hidup masyarakat Serang. Kostum yang dikenai oleh
boneka petan wewe dengan pakain tradional, namun
memiliki wajah berwarna warni selain itu para pengiring,
baik penari maupun personel music disertai dengan warna-

warna, dengan pakain bisan yang dikenakan (Karmila et al.,

22



2016). Topeng atau hiasan wajah, yang digunakan petan
wewe memeiliki warna putth dan merah, juga
mengingkatkan beberapa karakter, seperti pahlawan,
keibuan yang makhluk supranatural yang berasal dari cerita
rakyat atau mitos. Simbol-simbol ini berfungsi sebagai alat
untuk menyampaikan pelajaran moral dan petuah-petuah

yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya

(Cavrak & Kleider-Offutt, 2015; Palmer et al., 2013).

Dari segi ikonologi, Seni Petan Wewe Prisen lebih
mirip dengan hiburan. Kajian ini mengkaji karakteristik
sosial dan spiritual masyarakat Banten (Nuryanto et al,,
2021; Putri et al., 2024). Setiap percakapan dan perdebatan
dalam hiburan tersebut memiliki makna yang lebih dalam,
terutama terkait dengan hubungan manusia dengan Tuhan.
Hal ini dianggap sebagai metode untuk mencapai
keseimbangan kosmikal, di mana manusia harus senantiasa
menjaga keselarasan antara dunia material dan spiritual.
Oleh karena itu, hal ini sering kali disertai dengan tindakan
atau mantra yang diyakini dapat mendatangkan kekuatan

spiritual dalam kehidupan sehari-hari.
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Menurut Jenuri, meski sudah berlangsung lama,
Petan Wewe Prisen terus beradaptasi dengan
"perkembangan zaman." Saat ini, seni ini tidak hanya
ditampilkan dalam upacara keagamaan, tetapi juga sering
ditampilkan dalam acara resmi atau festival yang
diselenggarakan oleh pemerintah daerah yaitu festival
budaya. Hal ini menunjukkan bahwa Seni Petan Wewe
Prisen masith memiliki banyak peminat, baik di kalangan
warga setempat maupun pengunjung dari daerah lain.
Namun, masih ada tantangan untuk mengatasinya,
terutama dalam menghadapi tren modernisasi dan

globalisasi yang menurunkan taraf hidup setiap orang.

Seni Petan Wewe Prisen merupakan salah satu
wujud "kearifan lokal" yang harus dilestarikan dan
dijunjung tinggi oleh masyarakat Serang. Seni Petan Wewe
Prisen berfungsi sebagai pedoman untuk memperkuat
identitas agama dan budaya, selain sebagai media hiburan.
Dengan demikian, masyarakat Serang tidak hanya menjaga
leluhurnya, tetapi juga memastikan luhur yang terkandung
di dalamnya tetap relevan dan dipahami oleh generasi

mendatang.
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C. Religi dalam Tradisi Lokal

Konsep “religi dalam tradisi lokal” mencerminkan
perpaduan antara keyakinan spiritual dan praktik-praktik
budaya yang diwariskan secara turun-temurun dalam
masyarakat (Isnart, 2020). Di Indonesia, yang memiliki
kekayaan budaya dan agama, praktik keagamaan sering kali
diintegrasikan dengan tradisi-tradisi local (Asrawijaya,
2022; Ismail & Asso, 2024). Salah satu contohnya adalah
tradisi “sunatan”, atau khitan, yang meskipun berakar
dalam ajaran Islam, di berbagai daerah dilengkapi dengan
elemen-elemen adat dan seni. Tradisi ini menjadi simbol
penting dalam perjalanan spiritual individu, terutama
dalam konteks peralihan anak laki-laki menuju kedewasaan

(Perry & Longest, 2019; Rothenberg-Elder, 2023).

Komponen keagamaan menjadi inti dari prosesi
dalam ritual sunat. Menurut ajaran Islam, salah satu sunah
Nabi Muhammad—dan salah satu prasyarat kesucian
seorang muslim—adalah sunat. Menjaga kesucian jasmani
dan rohani dianggap dapat difasilitasi oleh praktik ini.
Lebih jauh, sunat menandakan kepatuhan seseorang

terthadap agama dan kesiapan anak untuk melakukan

25



ibadah tambahan seperti salat dan puasa. Oleh karena itu,
sebagai salah satu komponen pengajaran agama awal, sunat
mempunyai makna keagamaan yang mendalam bagi

banyak rumah tangga Muslim.

Namun, tradisi sunatan di berbagai wilayah di
Indonesia, termasuk di Banten, berkembang lebih dari
sekadar praktik keagamaan. Upacara ini sering diperkaya
dengan ritual-ritual adat yang melibatkan seni, musik, dan
tarian. Misalnya, di banyak komunitas di Banten, upacara
sunatan diiringi oleh kesenian tradisional seperti “Seni
Petan Wewe Prisen”; yang tidak hanya menjadi hiburan,
tetapi juga alat untuk menyampaikan pesan-pesan moral
dan religius kepada masyarakat. Seni ini mencerminkan
bahwa nilai-nilai spiritual tidak selalu disampaikan dalam
bentuk formal, tetapi dapat diwujudkan melalui ekspresi

budaya yang kreatif.

Tradisi-tradisi ~ seperti  ini  dengan  jelas
menunjukkan signifikansi yang dimainkan seni dalam
mempromosikan nilai-nilai spiritual. Dalam konteks sunat,
seni berfungsi sebagai media yang mengomunikasikan

sekaligus memperkuat makna-makna keagamaan yang
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hadir dalam prosesi tersebut (Hezser, 2023; Zatsepina et
al., 2024). Misalnya, musik tradisional yang dimainkan
sepanjang upacara tidak hanya memberikan hiburan, tetapi
juga menumbuhkan suasana spiritual yang menjunjung
tinggi kekhidmatan prosesi tersebut. Selain itu, simbol-
simbol spiritual—yang menyinggung ide-ide keagamaan
seperti berkat, kepatuhan, dan kesucian—sering kali
disertakan dalam tarian dan pertunjukan seni lainnya

(Lerman, 2008).

Menurut kepercayaan setempat, seni berfungsi
sebagai penghubung antara alam material dan spiritual dan
lebih dari sekadar bentuk hiburan (Gémez-Rincén, 2023).
Banyak peradaban tradisional memandang seni sebagai
sarana untuk memasukkan kemampuan spiritual ke dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam hal sunat, seni sangat
penting dalam mempersiapkan dan melindungi anak-anak
yang akan Dberpartisipasi dalam prosesi tersebut
(Hennessey, 2021). Masyarakat merasa bahwa dengan
memasukkan seni ke dalam upacara, anak tersebut akan
diberkati, dilindungi dari bahaya, dan tumbuh lebih dekat
dengan Tuhan.
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Selain itu, simbolisme dalam seni yang dihadirkan
pada tradisi sunatan juga memperkuat pemahaman tentang
nilai-nilai spiritual. Misalnya, warna-warna yang digunakan
dalam dekorasi upacara sering kali memiliki makna
simbolis yang berkaitan dengan kebersihan, kesucian, dan
kekuatan spiritual. Kostum yang dikenakan oleh penari
atau pengisi acara juga sering dihiasi dengan motif-motif
yang merujuk pada unsur-unsur alam atau makhluk
supranatural, yang dipercaya memiliki kekuatan pelindung.
Semua elemen ini berfungsi untuk memperkuat suasana
religius dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk

prosest spiritual.

Dalam konteks masyarakat Banten, agama dan seni
sering kali berinteraksi dalam menciptakan ekspresi budaya
yang penuh makna. Sunatan, yang pada dasarnya adalah
praktik keagamaan, berkembang menjadi tradisi yang lebih
luas, mencakup aspek-aspek sosial, budaya, dan spiritual.
Ini mencerminkan kemampuan masyarakat lokal untuk
memadukan berbagai elemen ke dalam satu kesatuan yang

harmonis. Menurut Jenuri', seni tradisional yang hadir

! Wawancara pribdai
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dalam upacara sunatan membantu mengkomunikasikan
nilai-nilai agama kepada masyarakat, terutama bagi generasi

muda yang menjadi fokus dari prosesi tersebut.

Lebih lanjut, peran komunitas dalam mendukung
tradisi sunatan juga penting untuk dipahami dalam konteks
religi. Tradisi ini tidak hanya melibatkan keluarga inti,
tetapi juga komunitas yang lebih luas. Dalam acara sunatan,
anggota masyarakat berpartisipasi dalam prosesi dan
perayaan, menunjukkan bahwa praktik religius ini memiliki
dimensi sosial yang signifikan. Melalui partisipasi kolektif
dalam seni dan ritual, nilai-nilai spiritual diperkuat dan
diinternalisasi ~ oleh  semua  anggota  komunitas,
menciptakan rasa kebersamaan dan solidaritas dalam

menjalani kehidupan beragama.

Di sisi lain, tradisi lokal yang terkait dengan
sunatan juga menghadapi tantangan dari modernisasi dan
perubahan sosial. Namun, seni tradisional seperti Petan
Wewe Prisen telah menunjukkan kemampuannya untuk
beradaptasi dengan perubahan zaman, tanpa kehilangan

nilai-nilai spititual yang menjadi intinya®. Dengan tetap

2 Marsim, wawancara pribadi
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mempertahankan seni dalam prosesi sunatan, masyarakat
lokal mampu menjaga keseimbangan antara tradisi dan
inovasi, menjaga agar nilai-nilai spiritual tetap relevan

dalam konteks kehidupan modern.

Pada akhirnya, religi dan seni dalam tradisi sunatan
mencerminkan hubungan yang erat antara budaya,
spiritualitas, dan komunitas. Tradisi ini memperlihatkan
bagaimana agama tidak hanya dihayati secara pribadi, tetapi
juga dirayakan bersama melalui praktik-praktik budaya
yang kaya akan makna simbolis (Alimen & Askegaard,
2020). Seni menjadi alat penting dalam memperkuat dan
menyampaikan nilai-nilai religius kepada masyarakat,
memastikan bahwa ajaran-ajaran spiritual tidak hanya
dipelajari, tetapi juga dialami dan dirasakan dalam

kehidupan sehari-hari.

D. Makna Ikonografi dalam Seni pertunjukan
Tkonografi adalah studi tentang simbol-simbol,
gambar, dan elemen visual yang digunakan dalam karya
seni, ritual, atau tradisi untuk menyampaikan makna-
makna tertentu (Wahidiyat & Carollina, 2023). Dalam

konteks seni dan budaya, ikonografi berperan penting
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dalam mengidentifikasi dan menginterpretasikan simbol-
simbol yang digunakan untuk mewakili gagasan,
kepercayaan, atau nilai-nilai tertentu dalam suatu
masyarakat. Simbol-simbol ini dapat berupa bentuk,
warna, kostum, atau benda-benda tertentu yang memiliki
makna khusus dalam konteks sosial dan religius.
Ikonografi membantu memahami bagaimana masyarakat
mengekspresikan keyakinan dan identitas mereka melalui

media visual (Drori et al., 2010).

Dalam tradisi sunatan, ikonografi memainkan
peran penting dalam menggambarkan makna-makna yang
lebih dalam dari ritual tersebut. Ritual sunatan tidak hanya
dilihat sebagai prosesi medis atau keagamaan semata, tetapi
juga dipenuhi dengan elemen-elemen simbolis yang
mencerminkan nilai-nilai spiritual dan sosial (Graham,
2023). Misalnya, dekorasi, pakaian, dan bahkan alat-alat
yang digunakan dalam prosesi sering kali dipilih dengan
hati-hati untuk mewakili simbol-simbol tertentu. Simbol-
simbol ini tidak hanya berfungsi untuk mempercantik
upacara, tetapi juga menyampaikan pesan moral dan

religius kepada mereka yang terlibat.
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Metode analisis ikonografi dalam seni dan ritual
sunatan melibatkan beberapa tahapan. Pertama, peneliti
perlu  mengidentifikasi elemen-elemen visual yang
menonjol dalam upacara atau seni yang dipertunjukkan. Ini
bisa berupa warna, motif, bentuk, atau benda-benda yang
digunakan selama prosesi. Setelah elemen-elemen ini
diidentifikasi, langkah berikutnya adalah mencari makna
simbolis dari masing-masing elemen. Dalam tradisi lokal,
simbol-simbol ini sering kali terkait erat dengan
kepercayaan masyarakat setempat, seperti kepercayaan
terhadap kekuatan alam, spiritualitas, atau konsep kesucian

dalam agama.

Penggunaan warna dan busana dalam tradisi sunat
memberikan gambaran analisis ikonografi. Warna putih
yang sering digunakan pada pakaian anak-anak yang
disunat melambangkan kepolosan dan kesucian. Warna
putih juga melambangkan kesiapan anak untuk memulai
babak baru dalam hidupnya dengan niat yang baik dan hati
yang murni (Drori et al., 2016). Sebaliknya, penggunaan
warna merah dan emas pada dekorasi atau kostum para
penari pencak silat dapat melambangkan keluhuran,

kekuatan, dan keberanian, yang menandakan bahwa anak
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tersebut telah beranjak dewasa dan akan tumbuh menjadi

orang dewasa yang bertanggung jawab.

“Benda-benda yang digunakan dalam prosesi
sunat” memiliki implikasi ikonografis yang kuat selain
warna. Misalnya, selama upacara sunat, keris, atau pedang
pendek, yang sering diayunkan oleh tokoh-tokoh dalam
pertunjukan seni tradisional, dapat melambangkan
perlindungan dan kekuatan spiritual. Selain menjadi
lambang yang nyata, benda ini juga memiliki konotasi
magis yang dianggap dapat melindungi anak-anak dari
ancaman atau roh jahat di masa mendatang (Drori et al.,
2016). Melalui simbolisme visual yang diwariskan dari
generasi ke generasi, masyarakat secara kreatif memahami
unsur-unsur ini, yang seringkali tidak diungkapkan secara

lisan dalam ritual.

Tkonografi muncul dalam gerakan, busana, dan
properti penari lainnya dalam kesenian Petan Wewe Prisen
yang kerap mengiringi prosesi sunat di Banten. Selain
berfungsi sebagai hiasan, topeng dan tata rias wajah para
penari juga merepresentasikan tokoh-tokoh tertentu dari

mitologi atau cerita rakyat daerah. Topeng-topeng tertentu
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yang dikenakan oleh para penari dapat merepresentasikan
dewa, pahlawan, atau makhluk-makhluk gaib, yang
semuanya memiliki peran dalam menyampaikan ajaran

spiritual kepada para penonton.

Metode ikonografi juga “melibatkan pemahaman
konteks sosial” dan historis di balik penggunaan simbol-
simbol dalam seni dan ritual. Dalam tradisi sunatan,
simbol-simbol yang digunakan sering kali memiliki akar
dalam tradisi lama yang berbaur dengan kepercayaan Islam.
Misalnya, unsur-unsur animisme atau Hindu-Buddha yang
mungkin pernah ada dalam budaya lokal dapat tetap hadir
dalam bentuk-bentuk simbolis, meskipun masyarakat telah
mengadopsi Islam sebagai agama utama. Simbol-simbol
tersebut dipertahankan karena memiliki makna budaya
yang mendalam, sekaligus memberikan rasa kontinuitas

dan identitas bagi komunitas yang menjalankannya.

Pada akhirnya, “ikonografi dalam tradisi sunatan”
memberikan wawasan tentang bagaimana masyarakat
menggunakan simbol-simbol visual untuk
mengekspresikan  keyakinan, harapan, dan nilai-nilai

mereka. Melalui analisis ikonografi, kita dapat memahami
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bahwa setiap elemen dalam ritual ini, dari warna hingga
gerakan tari, memiliki makna yang dalam dan tidak dapat
dipisahkan dari konteks religius dan sosial masyarakat.
Dengan mempelajari  ikonografi, kita tidak hanya
memahami seni dan tradisi sebagai bentuk hiburan, tetapi
juga sebagai medium penting dalam mentransmisikan
pengetahuan dan kepercayaan spiritual dari satu generasi

ke generasi berikutnya.

Ikonografi adalah studi tentang makna simbolis
yang terkandung dalam gambar, objek, atau elemen visual
dalam karya seni, ritual, atau tradisi. Dalam seni dan
budaya, ikonografi berfungsi untuk mengidentifikasi serta
menginterpretasikan simbol-simbol yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau nilai tertentu yang diyakini oleh
masyarakat. Melalui ikonografi, kita dapat memahami
bagaimana simbol-simbol ini mencerminkan kepercayaan,
identitas, dan pandangan dunia suatu komunitas, yang
sering kali berakar dalam tradisi spiritual dan budaya

mereka.

Dalam konteks “Seni Petan Wewe Prisen”,

ikonografi berperan penting dalam memahami makna-
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makna yang tersembunyi di balik elemen-elemen visual
yang dihadirkan dalam pertunjukan. Seni ini, yang
merupakan bagian dari tradisi budaya masyarakat Serang,
Banten, penuh dengan simbol-simbol yang tidak hanya
sekadar elemen dekoratif, tetapi juga memiliki makna
religius dan sosial yang mendalam (Nurhasanah et al.,
2023). Simbol-simbol ini diwujudkan dalam bentuk
kostum, properti, warna, gerakan tari, serta alat-alat musik

yang digunakan selama pertunjukan.

Ada beberapa langkah dalam proses analisis
ikonografi yang digunakan dalam Kesenian Petan Wewe
Prisen. Langkah perfama adalah mengenali komponen-
komponen visual utama, seperti barang-barang yang
digunakan oleh para pemain, gerakan tari, dan motif
kostum. Langkah selanjutnya setelah mengidentifikasi
komponen-komponen tersebut adalah
menghubungkannya dengan makna budaya atau agama
yang terkandung dalam simbol-simbol tersebut. Misalnya,
topeng sering digunakan dalam pertunjukan Petan Wewe
Prisen untuk mewakili makhluk-makhluk supranatural atau
tokoh-tokoh  tertentu yang menurut kepercayaan

masyarakat setempat memiliki kekuatan pelindung.

36



Kedua, kajian ikonografi mengeksplorasi latar
belakang sosial dan historis penggunaan simbol-simbol
tersebut. Motif-motif Seni Petan Wewe Prisen sering kali
menyinggung sejarah panjang masyarakat Serang dalam
memadukan pengaruh Islam dengan adat istiadat daerah.
Sementara gerakan tari yang menggambarkan perlawanan
atau pertahanan dapat menyinggung makna spiritual seni
dalam menjaga keharmonisan antara manusia dan
lingkungan, kostum dengan warna-warna tertentu, seperti
merah dan emas, dapat melambangkan keberanian dan

kekuatan.

Ketiga, simbologi Seni Petan Wewe Prisen
mewujudkan cita-cita yang lebih erat terkait dengan
identitas, spiritualitas, dan pengetahuan adat daripada
seckadar estetika. Interpretasi masyarakat Serang tentang
hubungan mereka dengan Tuhan, alam, dan sesama
ditunjukkan melalui simbol-simbol yang digunakan dalam
karya seni ini. Mempelajari itkonografi memungkinkan kita
untuk menggali lebih dalam konotasi simbolik yang
mungkin tidak langsung terlihat tetapi sangat penting
untuk melestarikan identitas budaya dan tradisi masyarakat

Serang.
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E. Teroi Ikonologi

Studi tentang makna simbolis bentuk seni dan
ritual dalam konteks sosial budaya merupakan penekanan
utama bidang studi seni yang dikenal sebagai ikonologi
(Sartini, 2024). Ikonologi bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana
komponen visual dan simbol mewakili nilai, kepercayaan,
dan sistem sosial suatu peradaban. Ikonologi lebih dari
sekadar mengidentifikasi simbol, seperti dalam ikonografi.
Ikonologi berkontribusi pada pemahaman yang lebih
komprehensif tentang fungsi seni dalam kehidupan
masyarakat dengan menyelaraskan komponen visual ritual
dan seni dengan latar historis, sosial, dan budaya yang lebih

mendalam (Wahidiyat & Carollina, 2023).

Ikonologi menjelaskan bagaimana simbol dalam
seni dan ritual tradisional tidak hanya memiliki konotasi
pribadi tetapi juga mewakili pandangan dunia keseluruhan
suatu komunitas. Kekuatan sosial dan keagamaan yang
muncul dalam masyarakat sering kali tercermin dalam seni
dan ritual (Neagota, 2023). Misalnya, kepercayaan agama,

interaksi antara manusia dan alam, dan struktur sosial
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semuanya dibahas dalam makna seni dan ritual dalam
berbagai tradisi adat Indonesia. Kita dapat memahami
bagaimana setiap komponen seni atau simbol dalam suatu
ritual berhubungan dengan struktur masyarakat yang lebih

besar dengan menggunakan analisis ikonologi (Otte, 2017).

Memahami bentuk dan makna “Seni Petan Wewe
Prisen” di Serang, Banten, merupakan salah satu contoh
penerapan ikonologi dalam seni. Selain sebagai hiburan,
kesenian ini merupakan komponen penting dalam ritus
dan adat istiadat masyarakat setempat, khususnya dalam
prosesi sunat. Setiap unsur Seni Petan Wewe, mulai dari
gerakan tari hingga kostum, memiliki makna simbolis yang
mewakili nilai-nilai spiritual dan kepercayaan masyarakat
Serang. Cara seni ini merefleksikan dan memperkuat cita-
cita sosial dan agama dapat dilihat melalui lensa studi

ikonologi (Otte, 2017).

Misalnya, Petan Wewe yang bernama Nyi Fatimah
dan Ki Abdullah, serta penari pencak silat, dapat mewakili
makhluk mitologis atau supranatural dengan kemampuan
melindungi melalui penggunaan topeng atau kostum

tertentu dalam ikonografi Kesenian Petan Wewe. Di sini,
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penyelidikan ikonologi melihat lebih dekat, mengikuti asal
mula mitos dan memadukannya dengan kepercayaan lokal
terthadap kemampuan supranatural atau roh pelindung.
Topeng-topeng tersebut mewakili orang-orang yang
dianggap berperan penting dalam menjaga keharmonisan
antara alam material dan spiritual (Lopes, 2020). Hal ini
menunjukkan bagaimana seni tradisional berfungsi sebagai
cara bagi masyarakat untuk melepaskan diri dari

kepercayaan spiritualnya (Fai, 2010).

Lebih jauh, ikonologi menekankan lingkungan
sosial yang mendasarinya di samping representasi visual.
Seni tradisional sering kali berkembang seiring dengan
pergeseran politik, sosial, dan ekonomi (Adams, 2005).
Misalnya, ikatan intim antara manusia dan alam sering kali
tercermin dalam seni dan ritual dalam peradaban agraris
seperti Serang. Gerakan tari yang meniru tugas-tugas
pertanian, seperti menanam atau memanen, mungkin
memiliki  implikasi simbolis yang terkait dengan
kesejahteraan masyarakat, siklus kehidupan, dan panen.
Peradaban yang bergantung pada struktur ekonomi
barang-barang pertanian terhubung dengan simbol-simbol

ini melalui studi ikonologi (Solimano, 2021).
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Ikonologi juga melihat cara-cara seni tradisi
digunakan untuk menegakkan norma dan nilai sosial.
Misalnya, seni Petan Wewe digunakan untuk
menyampaikan pelajaran penting tentang kedewasaan,
tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap norma agama
dan budaya selama upacara sunat. Setiap gerakan atau
simbol yang digunakan dimaksudkan untuk menghibur
sekaligus menyampaikan pelajaran moral yang dapat
dipahami oleh peserta dan penonton. Ikonologi membantu
memahami bahwa seni berfungsi sebagai instrumen
penting untuk pengajaran moral dan sosialisasi selain

sebagai media estetika.

Seni sering kali berfungsi sebagai penghubung
antara generasi muda dan generasi tua dalam masyarakat
tradisional. Nilai-nilai dan pengetahuan tradisional yang
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya
dilestarikan melalui seni dan upacara seperti Petan Wewe.
Tkonologi menunjukkan bagaimana simbol-simbol dalam
karya seni ini berfungsi sebagai gudang pengetahuan
budaya yang kaya akan makna religius dan historis

(Bergmann, 2016). Simbol-simbol ini penting untuk
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melestarikan identitas kolektif suatu komunitas selain

menjadi signifikan selama perayaan.

Penting juga untuk menyadari bahwa ikonologi
memerlukan pendekatan kontekstual, di mana lingkungan
sosial budaya tempat simbol-simbol seni diciptakan
menginformasikan interpretasinya (Hoelscher, 2009).
Ikonologi  meneliti  hubungan antara  pergeseran
masyarakat di masyarakat Serang dan modifikasi pada
komponen visual serta makna yang ditemukan dalam seni
Petan Wewe. Fitur-fitur simbolik tertentu mungkin
menjadi usang atau dimodifikasi untuk mewakili keadaan
masyarakat baru seiring perkembangan zaman. Hubungan-
hubungan ini dan cara-cara tradisi seni dapat menyesuaikan
diri dengan pergeseran masyarakat dijelaskan oleh

ikonologi.

Pemahaman tentang bagaimana seni berfungsi
sebagai wahana ekspresi identitas budaya dapat diperoleh
dari ikonografi bentuk-bentuk seni tradisional seperti
Petan Wewe. Keragaman budaya masyarakat Serang yang
memadukan ciri-ciri adat dengan pengaruh luar seperti

Islam, ditunjukkan dalam karya seni ini. Ikonologi
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memungkinkan kita melihat bahwa seni ini berfungsi
sebagai representasi identitas komunal yang bertahan
meskipun terjadi perubahan masyarakat dan modernisasi,

selain mencerminkan nilai-nilai spiritual.

Dengan demikian, ikonologi memberikan alat
analisis yang komprehensif untuk memahami makna
simbolik seni dan ritual dalam konteks sosial budaya.
Melalui studi mendalam tentang simbol-simbol visual dan
konteks sosialnya, ikonologi membuka wawasan tentang
bagaimana masyarakat tradisional mengekspresikan nilai-
nilai, kepercayaan, dan identitas mereka melalui seni dan

ritual yang kaya makna.

F. Unsur-unsur Seni Petan Wewe

Petan Wewe, warisan budaya yang kaya akan
keindahan dan makna, menyuguhkan pertunjukan yang
indah dengan berbagai komponen artistik. Pelajaran
mendalam tentang kehidupan, kosmos, dan cita-cita besar
masyarakat tersembunyi di balik setiap gerakan tari, not

musik, dan detail busana.
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Topeng, pintu masuk ke dunia magis Petan Wewe
adalah melalui topeng. Selain mengubah penampilan para
penari, wajah-wajah kayu yang diukir rumit ini berfungsi
sebagai wahana untuk mengekspresikan  berbagai
kepribadian dan perasaan. Setiap topeng mempunyai latar
belakang dan makna yang unik, mewakili berbagai karakter

mitologi dan cerita rakyat..

Busana para penari juga merupakan kreasi artistik.
Setiap elemen, termasuk aksesori, warna, dan kain, dipilih
dengan cermat untuk menggambarkan kepribadian tokoh,
kedudukan sosial, dan bahkan kemampuan manusia super.
Selain indah dipandang, pakaian yang rumit dan mewah ini
memiliki tujuan simbolis yang mendalam. Inti dari
pertunjukan Petan Wewe adalah musiknya. Penonton
terhipnotis oleh suasana mistis dan mempesona yang
tercipta dari alunan Terbang Gede, gamelan, gendang, dan
gong. Penonton pun ikut terbawa ke dalam cerita yang
disampaikan melalui irama dan melodi yang unik, yang

menggugah perasaan.

Tari merupakan salah satu bentuk bahasa tubuh

yang dapat dimanfaatkan untuk mengekspresikan perasaan
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dan pesan. Akting yang indah dan gerakan tari yang
ekspresif dan dinamis membuat karakter dalam cerita
menjadi hidup. Setiap gerakan memiliki konotasi simbolis

yang terkait dengan narasi yang diceritakan.

Penonton dan  cerita  terhubung  melalui
penyampaian teks oleh para penari. Wacana, baik yang
disajikan dalam bentuk prosa, tembang, atau pantun,
mencakup sejarah masyarakat serta pelajaran moral dan
cita-cita yang mengagumkan. Selain itu, teks memajukan

alur dan meningkatkan kepribadian karakter.

Sentuhan akhir yang ideal untuk mempercantik
citra penari adalah riasan wajah. Selain mempercantik
wajah, penggunaan corak, bentuk, dan desain tertentu
dalam riasan wajah memberikan ciri khas tersendiri bagi

setiap tokoh.

Properti pertunjukan—seperti persenjataan, alat
musik konvensional, atau benda mistis—memainkan
peran penting dalam memajukan alur cerita dan
memberikan citra yang memikat. Setiap ciri memiliki

konotasi simbolis yang terkait dengan pertunjukan cerita.
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Di sinilah kisah Petan Wewe dihidupkan di atas
panggung. Suasana yang melengkapi cerita yang dibawakan
dihasilkan oleh tata panggung, tata cahaya, dan dekorasi
yang tepat. Pertunjukan Petan Wewe tidak akan ada tanpa
penonton. Suasana yang semarak dihasilkan oleh interaksi
pemain dengan penonton. Selain menonton, penonton

turut memastikan keberhasilan pertunjukan.

Ritual sebelum dan sesudah pertunjukan memiliki
makna spiritual yang mendalam. Tujuan dari upacara ini
adalah untuk memohon berkah, perlindungan, dan

kesuksesan pertunjukan.

Inspirasi utama naskah Petan Wewe berasal dari
cerita rakyat. Kisah-kisah ini memperlihatkan kualitas-
kualitas yang mengagumkan seperti keberanian, integritas,
dan empati. Sumber inspirasi hebat lainnya adalah
mitologi. Dewa, dewi, dan roh adalah contoh karakter
mitologis yang sering kali menjadi karakter utama
pertunjukan. Dalam Petan Wewe, simbolisme adalah
bahasa universal. Setiap komponen memiliki makna
simbolis yang mendalam, termasuk warna, bentuk,

gerakan, dan kualitas..
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Peran Petan Wewe dalam masyarakat sangatlah
penting. Selain sebagai hiburan, seni pertunjukan ini juga
berfungsi sebagai media pendidikan, perekat sosial, dan
pelestarian budaya. Evolusi karya seni Petan Wewe dari
masa ke masa menunjukkan vitalitas dan kemampuannya
untuk  berubah  mengikuti perkembangan  zaman.
Meskipun demikian, akar budaya dan nilai-nilai adatnya

tetap dijunjung tinggi.

G. Ritual dalam Pementasan Petan Wewe

Ritual dalam pementasan Petan Wewe memiliki
peran yang sangat penting dalam menghubungkan dunia
manusia dengan dunia roh. Tindakan-tindakan ritual ini
mengandung makna simbolis yang mendalam dan
bertujuan untuk menciptakan suasana sakral serta

memohon berkah dari para leluhur dan kekuatan gaib.

1) Persiapan Ritual: Sebelum pementasan dimulai,
biasanya  dilakukan persiapan  ritual yang
melibatkan seluruh pemain dan kru. Persiapan ini
meliputi pembersihan diri, persembahan sesaji, dan

doa-doa khusus.
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2)

3)

4)

5)

Pemilihan  Waktu:  Waktu  pelaksanaan
pementasan Petan Wewe seringkali dipilih
berdasarkan perhitungan astrologi atau kalender
tradisional. Waktu-waktu tertentu dianggap lebih
sakral dan memiliki energi yang kuat untuk
menggelar pertunjukan.

Pemilihan Tempat: Tempat pementasan juga
dipilih secara khusus. Biasanya, tempat yang dipilih
adalah tempat-tempat yang dianggap keramat atau
memiliki nilai sejarah bagi masyarakat setempat.
Sesaji: Sesaji merupakan persembahan berupa
makanan, minuman, dan benda-benda bermakna
yang dipersembahkan kepada para leluhur atau
roh-roh  gaib. Sesaji ini dipercaya dapat
mengundang kehadiran roh-roh tersebut dan
memberikan berkah kepada para pemain dan
penonton.

Doa: Doa merupakan bagian penting dari ritual
Petan Wewe. Doa-doa yang dilantunkan bertujuan
untuk memohon perlindungan, kesuksesan, dan

keselamatan selama pementasan.
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6)

7)

8)

9)

Tari Ritual/Pencak sialt: Sebelum pertunjukan
utama dimulai, seringkali dilakukan tarian ritual
yang melibatkan seluruh pemain. Tarian ini
memiliki  gerakan-gerakan yang sakral dan
mengandung makna simbolik yang mendalam.
Penggunaan Topeng: Topeng dalam Petan
Wewe tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
mengubah penampilan, tetapi juga sebagai media
untuk berkomunikasi dengan dunia roh. Topeng
dianggap sebagai pintu gerbang menuju dunia gaib.
Musik Sakral: Musik yang mengiringi tarian ritual
biasanya memiliki tempo yang lambat dan melodi
yang mistis. Musik ini dipercaya dapat menciptakan
suasana yang khusyuk dan mengundang kehadiran
roh-roh gaib.

Penghormatan kepada Leluhur: Selama
pementasan, para pemain seringkali melakukan
penghormatan kepada leluhur. Penghormatan ini
dapat berupa tarian khusus, pembacaan mantra,

atau persembahan sesaji.

10) Penutup Ritual: Setelah pementasan selesai,

biasanya  dilakukan ritual = penutup untuk

49



mengucapkan terima kasih kepada para leluhur dan
roh-roh gaib yang telah hadir. Ritual penutup ini

juga bertujuan untuk mengembalikan

keseimbangan kosmik.
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3

LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN

A. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di di Linkungan Prisen

Kelurahan Kiara, sebuah desa yang terletak di Kabupaten
Serang, Provinsi Banten. Prisen Kiara dikenal sebagai salah
satu pusat tradisi dan budaya lokal yang masih kental
dengan nuansa religius dan adat istiadat yang kuat. Sebagai
sebuah wilayah yang dihuni oleh masyarakat agraris, desa
ini memiliki karakteristik sosial yang erat dengan alam,
serta keberagaman aktivitas yang menggabungkan elemen-
elemen spiritual, budaya, dan ekonomi lokal. Lokasi ini
sangat cocok untuk penelitian yang berfokus pada kearifan
lokal, terutama dalam konteks tradisi sunatan dan seni

budaya seperti Petan Wewe.

Desa Prisen Kiara tidak hanya penting dari segi

budaya, tetapi juga memiliki signifikansi historis dalam
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perkembangan adat dan tradisi masyarakat Banten. Di sini,
berbagai upacara adat masih dilaksanakan secara rutin,
termasuk ritual sunatan yang diiringi dengan pertunjukan
seni tradisional. Lingkungan sosial di desa ini mendukung
pelestarian tradisi tersebut karena adanya peran besar dari
tokoh-tokoh ~ adat dan agama yang menjaga
kesinambungan budaya setempat. Para tokoh ini menjadi
penjaga nilai-nilai yang diwariskan secara turun-temurun,
menjadikan Prisen Kiara sebagai lokasi yang kaya akan

elemen-elemen budaya yang dapat dipelajari.

Letak geografis Prisen Kiara yang berada di
perkampungan Kota Serang juga memberikan tantangan
dan keunikan tersendiri. Akses menuju desa ini mungkin
tidak semudah menuju pusat kota, namun kondisi inilah
yang memungkinkan masyarakat untuk mempertahankan
tradisi dan budaya mereka tanpa banyak terpengaruh oleh
modernisasi yang cepat. Dengan lingkungan yang relatif
masih alami, banyak ritual dan tradisi yang terkait dengan
alam dan kepercayaan lokal tetap terjaga. Hal ini
memberikan konteks sosial yang unik bagi penelitian

tentang kearifan lokal dan seni tradisional.
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Kehidupan masyarakat di Prisen Kiara sangat erat
dengan nilai-nilai religius dan kultural. Masyarakat desa ini
menjalani kehidupan dengan prinsip gotong royong, yang
juga tercermin dalam upacara-upacara adat seperti sunatan.
Tradisi ini melibatkan seluruh komunitas, di mana setiap
warga desa memiliki peran dalam proses ritual, baik dalam
persiapan, pelaksanaan, maupun perayaan setelahnya. Ini
menunjukkan bahwa ritual sunatan tidak hanya menjadi
urusan keluarga, tetapi juga menjadi peristiwa sosial yang
melibatkan seluruh masyarakat. Keterlibatan kolektif ini

memperkuat ikatan sosial di antara warga desa.

Dalam konteks budaya dan religi, Prisen Kiara juga
mempertahankan beragam bentuk seni tradisional yang
mendampingi berbagai upacara adat. Seni Petan Wewe,
misalnya, menjadi bagian integral dari prosesi sunatan di
desa ini. Seni ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga sebagai media untuk menyampaikan pesan-
pesan moral dan religius. Melalui gerakan tari, musik, dan
simbol-simbol visual, seni ini menjadi jembatan antara
dunia spiritual dan kehidupan sehari-hari masyarakat.

Penggunaan  simbol-simbol  dalam  seni  tersebut
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menunjukkan bagaimana nilai-nilai religius tertanam dalam

setiap aspek kehidupan masyarakat Prisen Kiara.

Prisen Kiara juga merupakan tempat di mana adat
dan agama berjalan berdampingan secara harmonis.
Masyarakat desa ini mayoritas beragama Islam, namun
mereka tetap mempertahankan beberapa elemen tradisi
pra-Islam yang telah melebur dalam budaya lokal.
Kombinasi ini terlihat dalam berbagai ritual adat, termasuk
sunatan, yang meskipun berbasis pada ajaran agama, tetap
mempertahankan elemen-elemen budaya yang bersifat
lokal. Fenomena ini menunjukkan fleksibilitas dan adaptasi
tradisi dalam konteks sosial yang berubah, sekaligus
menawarkan peluang bagi penelitian untuk menggali lebih

dalam tentang sinkretisme budaya dan agama di desa ini.

Prisen Kiara juga dikenal dengan lanskap alamnya
yang indah, dengan persawahan yang luas dan aliran sungai
yang mendukung aktivitas pertanian. Kehidupan
masyarakat yang bergantung pada alam ini menjadikan
alam sebagai elemen penting dalam berbagai ritual dan
kepercayaan mereka. Alam tidak hanya dilihat sebagai

sumber penghidupan, tetapi juga sebagai entitas yang
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memiliki kekuatan spiritual. Ini menjadi bagian dari
kearifan lokal yang sangat menarik untuk dipelajari,
terutama dalam kaitannya dengan cara masyarakat
memandang alam sebagai bagian dari kehidupan religius

mereka.

Akhirnya, penelitian di Prisen Kiara memberikan
kesempatan untuk mengeksplorasi interaksi yang
kompleks antara agama, tradisi, dan alam dalam konteks
sosial masyarakat. Dengan mempelajari lokasi ini,
penelitian dapat menggali lebih dalam tentang bagaimana
nilai-nilai tradisional dipertahankan, dimodifikasi, atau
bahkan dikontekstualisasikan ulang dalam kehidupan
masyarakat modern. Desa ini menawarkan wawasan yang
kaya tentang bagaimana masyarakat pedesaan di Banten
mempertahankan identitas mereka melalui praktik-praktik
budaya dan religi yang telah berlangsung selama berabad-
abad.
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B. Profil subjek penelitian (tokoh adat, pelaku seni,
anggota masyarakat).

Profil subjek penelitian yang terlibat dalam tradisi
dan ritual di Prisen Kiara, Serang, Banten, mencakup
berbagai elemen kunci dalam masyarakat, mulai dari tokoh
adat, pelaku seni, hingga anggota masyarakat umum.
Masing-masing memiliki peran penting dalam menjaga dan
melaksanakan tradisi, terutama yang terkait dengan upacara
sunatan dan seni Petan Wewe. Dengan adanya tokoh-
tokoh ini, tradisi budaya dan nilai-nilai kearifan lokal dapat

terus dilestarikan di tengah tantangan modernisasi.

Tokoh masayrakat merupakan sosok yang paling
dihormati dalam masyarakat Prisen Kiara. Mereka
bertindak sebagai penjaga dan penuntun dalam
pelaksanaan pementasan yang diwariskan secara turun-
temurun. Jenuri, dan Sarmin adalah dua tokoh masyarakat
ini biasanya memiliki pengetahuan mendalam mengenai
sejarah, norma, dan tata cara pelaksanaan berbagai upacara
adat, termasuk ritual petan wewe. Dalam konteks

penelitian ini, tokoh adat berperan sebagai sumber

informasi yang penting untuk memahami simbolisme,
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makna, dan latar belakang dari setiap tradisi yang

dijalankan.

Selain itu, pelaku seni juga menjadi subjek yang
sangat signifikan dalam penelitian ini, khususnya mereka
yang terlibat dalam Seni Petan Wewe. Para pelaku seni,
yang terdiri dari pembawa petan wewe, kelompok pencak
silat, pemain music Gerbang gede, kendang, dan trompet,
memiliki peran sentral dalam memvisualisasikan nilai-nilai
spiritual dan kultural melalui ekspresi artistik. Seni Petan
Wewe bukan hanya tentang hiburan; ia juga menjadi media
untuk menyampaikan pesan moral, nilai-nilai sosial, dan
keyakinan religius kepada masyarakat. Oleh karena itu, para
pelaku seni tidak hanya sebagai eksekutor, tetapi juga

penjaga tradisi.

Ketua kelompok seni tradisional Petan Wewe,
Jenuri, Marsim dan Jaif yang sering kali juga adalah
keturunan pelaku seni terdahulu, memiliki tanggung jawab
besar dalam menjaga kesinambungan seni tradisional ini.
Mereka memastikan bahwa generasi muda terlibat dalam
latihan, memahami makna dari setiap gerakan tari dan

musik, serta menghormati nilai-nilai yang melekat pada
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seni tersebut. Sebagai subjek penelitian, ketua kelompok ini
menjadi kunci untuk memahami bagaimana proses
regenerasi seni tradisional berlangsung di tengah

perubahan zaman.

Anggota masyarakat umum, terutama mereka yang
menjadi bagian dari pelaksanaan ritual, juga memainkan
peran penting dalam menjaga kelestarian tradisi. Mereka
bukan hanya sebagai penonton atau peserta pasif, tetapi
terlibat aktif dalam berbagai tahap persiapan dan
pelaksanaan ritual. Dalam konteks ritual sunatan, keluarga
dari anak yang disunat memiliki tanggung jawab besar
dalam mempersiapkan upacara, mulai dari ritual
keagamaan hingga pagelaran seni yang mengiringi prosesi.
Keterlibatan anggota masyarakat ini menandakan bahwa
tradisi tersebut adalah bagian tak terpisahkan dari

kehidupan sosial mereka.

Orang tua dari anak yang disunat juga menjadi
subjek penting dalam penelitian ini. Mereka memainkan
peran utama dalam menjaga ritual sunatan sebagai salah
satu peristiwa penting dalam kehidupan anak laki-laki.

Melalui peran orang tua, kita dapat memahami bagaimana
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nilai-nilai religius dan kultural diwariskan kepada generasi
berikutnya. Mereka sering kali berkolaborasi dengan tokoh
adat dan pelaku seni untuk memastikan bahwa upacara

berjalan sesuai dengan adat dan kepercayaan yang berlaku.

Anak-anak yang akan disunat menjadi pusat dari
upacara tersebut dan, meskipun mereka mungkin belum
sepenuhnya memahami makna yang lebih dalam dari ritual
ini, mereka adalah penerima nilai-nilai yang diwariskan.

Dalam penelitian ini, fokus pada pengalaman dan

b
pandangan anak-anak dapat memberikan wawasan
mengenai bagaimana proses sosialisasi budaya dan agama
berlangsung sejak usia dini di masyarakat Prisen Kiara.

Anak-anak ini secara tidak langsung berperan dalam

mempertahankan keberlanjutan tradisi.

Tokoh agama lokal juga merupakan subjek yang
relevan, karena mercka memegang peran penting dalam
pelaksanaan ritual-ritual keagamaan yang menyertai tradisi
sunatan. Dalam masyarakat yang mayoritas beragama
Islam, tokoh agama seperti kyai atau ustaz sering kali
memberikan arahan spiritual dan memimpin doa dalam

prosesi sunatan. Mereka memastikan bahwa nilai-nilai
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Islam terintegrasi dengan adat lokal, sehingga tradisi ini
dapat diterima dan tetap relevan dalam konteks keagamaan

modern.

Selain itu, pengrajin lokal yang membuat kostum
dan peralatan untuk Seni Petan Wewe juga menjadi bagian
dari subjek penelitian. Mereka memainkan peran penting
dalam memproduksi elemen-elemen visual yang sangat
simbolis dalam pertunjukan seni. Setiap elemen, mulai dari
warna hingga motif yang digunakan, memiliki makna yang
mendalam dan sering kali terhubung dengan nilai-nilai
spiritual atau sosial dalam masyarakat. Pengrajin ini adalah
penyambung warisan budaya yang tak terpisahkan dari

ritual dan seni tradisional.

Terakhir, generasi muda di Prisen Kiara juga
merupakan subjek penting dalam penelitian ini, karena
mereka adalah penerus dari tradisi yang ada. Bagaimana
mereka merespon dan memaknai tradisi ini menjadi
indikator penting bagi kelangsungan adat di masa depan.
Melalui wawancara dan observasi terhadap generasi muda,
penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai

sejauh mana nilai-nilai budaya dan spiritual dari tradisi
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sunatan dan Seni Petan Wewe akan bertahan di tengah

pengaruh globalisasi dan modernisasi.

Dengan demikian, subjek penelitian ini mencakup
berbagai elemen masyarakat, mulai dari tokoh adat, pelaku
seni, hingga anggota masyarakat umum, yang bersama-
sama menjaga kesinambungan tradisi dan nilai-nilai
kearifan lokal di Prisen Kiara. Masing-masing subjek
memiliki peran unik dalam memastikan bahwa adat istiadat
dan seni tradisional tidak hanya dipraktikkan, tetapi juga
dihormati dan dipahami maknanya oleh generasi yang lebih

muda.

C. Agama dan Sosial Masyarakat Prisen Kiara
Serang

Agama dan sosial masyarakat Prisen Kiara, Serang,
Banten, memainkan peran yang sangat penting dalam
membentuk  identitas dan  kehidupan  schari-hari
masyarakat. Masyarakat di Prisen Kiara mayoritas
beragama Islam, dan kepercayaan serta praktik agama ini
sangat terintegrasi dengan kehidupan sosial mereka.

Kehidupan beragama di desa ini tidak hanya melibatkan
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aspek spiritual, tetapi juga mencakup tradisi, budaya, dan

nilai-nilai yang diwariskan dari generasi ke generasi.

Dalam konteks agama, masyarakat Prisen Kiara
mengikuti ajaran Islam yang moderat dan sangat
menghargai nilai-nilai kearifan lokal. Meski mayoritas
beragama Islam, tradisi lokal yang telah ada sebelumnya
masih dipertahankan dan diintegrasikan dalam praktik
keagamaan. Misalnya, ritual-ritual tertentu yang terkait
dengan sunatan atau upacara adat lainnya sering kali
disertai dengan doa-doa dan pelaksanaan ibadah yang
sesuai dengan ajaran Islam. Ini menunjukkan bahwa
masyarakat Prisen Kiara mampu mengharmoniskan antara

tradisi dan agama.

Salah  satu  bentuk perwujudan nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan sosial masyarakat Prisen
Kiara adalah melalui perayaan-perayaan keagamaan. Acara-
acara seperti Maulid Nabi, Idul Fitri, dan Idul Adha
dirayakan dengan penuh semangat oleh masyarakat. Pada
saat-saat tersebut, seluruh warga desa terlibat dalam
berbagai kegiatan, mulai dari doa bersama, pengajian,

hingga berbagi makanan. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya
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menjadi sarana untuk memperkuat iman, tetapi juga
sebagai kesempatan untuk mempererat hubungan

antarwarga.

Pendidikan agama juga menjadi fokus utama dalam
masyarakat Prisen Kiara. Madrasah dan pengajian
merupakan institusi penting yang menyediakan pendidikan
keagamaan bagi anak-anak. Orang tua sangat mendorong
anak-anak mereka untuk belajar agama agar dapat
memahami ajaran Islam dan menjalankan praktik
keagamaan dengan baik. Proses pendidikan ini tidak hanya
berlangsung di sekolah formal, tetapi juga di lingkungan
keluarga dan masyarakat, di mana nilai-nilai agama

diajarkan melalui contoh dan teladan.

Tokoh agama, seperti kyai dan ustaz, memegang
peran kunci dalam memberikan arahan dan bimbingan
kepada masyarakat. Mereka bukan hanya sebagai
pemimpin ibadah, tetapi juga sebagai penasihat moral dan
sosial. Masyarakat sangat menghormati dan mematuhi
ajaran serta nasihat yang diberikan oleh tokoh-tokoh ini.
Dalam hal ini, hubungan antara tokoh agama dan

masyarakat menjadi sangat erat, di mana tokoh agama
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berperan sebagai jembatan antara ajaran agama dan praktik

dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, meskipun masyarakat Prisen Kiara dikenal
religius, mereka juga menunjukkan fleksibilitas dalam
beradaptasi dengan perubahan zaman. Dengan adanya
globalisasi, beberapa nilai dan praktik baru mulai masuk ke
dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat tidak segan
untuk mengambil yang positif dari budaya luar, asalkan
tetap dalam koridor nilai-nilai agama dan kearifan lokal.
Hal ini menciptakan dinamika sosial yang menarik, di mana
masyarakat berusaha untuk tetap relevan di tengah

perubahan.

Sosial masyarakat Prisen Kiara juga sangat terjalin
melalui kegiatan gotong royong. Nilai gotong royong ini
bukan hanya sekadar tradisi, tetapi juga dipandang sebagai
bentuk ibadah dalam masyarakat. Banyak kegiatan, seperti
pernikahan, khitanan, dan perayaan hari besar, diorganisir
secara kolektif. Dalam konteks ini, masyarakat Prisen Kiara
menunjukkan solidaritas yang tinggi dan saling membantu

satu sama lain dalam berbagai aspek kehidupan.
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Masyarakat Prisen Kiara juga memiliki berbagai
organisasi sosial dan komunitas, yang sering kali berbasis
pada nilai-nilai agama. Organisasi ini berfungsi sebagai
wadah untuk mengembangkan potensi masyarakat,
memberikan bantuan sosial, serta memperkuat hubungan
antarwarga. Melalui organisasi-organisasi ini, masyarakat
dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama,
seperti meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, dan

kesejahteraan ekonomi.

Peran perempuan dalam kehidupan sosial dan
agama juga sangat signifikan di Prisen Kiara. Perempuan
aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan, seperti pengajian
dan perayaan hari-hari besar. Mereka tidak hanya berfungsi
sebagai pendukung di belakang layar, tetapi juga memiliki
peran penting dalam mendidik anak-anak tentang nilai-nilai
agama dan kearifan lokal. Keterlibatan perempuan dalam
kehidupan sosial dan agama mencerminkan pemahaman
masyarakat akan pentingnya peran mereka dalam

membentuk generasi masa depan.

Namun, dalam dinamika sosial ini, ada tantangan

yang dihadapi oleh masyarakat Prisen Kiara, terutama yang
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berkaitan dengan pengaruh modernisasi dan globalisasi.
Masyarakat ~ dihadapkan  pada  pillhan  untuk
mempertahankan tradisi atau mengikuti arus perubahan.
Dalam hal ini, kesadaran akan pentingnya kearifan lokal
dan nilai-nilai agama menjadi sangat penting untuk
menjaga identitas mereka di tengah gempuran budaya luar

yang lebih modern.

Perubahan sosial juga dapat dilihat dari
meningkatnya minat generasi muda terhadap pendidikan
formal dan non-formal. Dengan semakin banyaknya akses
terhadap informasi dan teknologi, generasi muda di Prisen
Kiara semakin terbuka terhadap berbagai ide dan
pemikiran baru. Mereka cenderung menggabungkan
pendidikan agama dengan pengetahuan umum, sehingga
mampu mempersiapkan diri menghadapi tantangan global
di masa depan tanpa kehilangan jati diri sebagai masyarakat

tradisional.

Dalam konteks kearifan lokal, agama di Prisen
Kiara tidak hanya dianggap sebagai seperangkat ajaran,
tetapl juga sebagai bagian integral dari identitas budaya.

Masyarakat memahami bahwa tradisi dan agama saling
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melengkapi, di mana praktik-praktik keagamaan sering kali
dilaksanakan dalam kerangka tradisi lokal. Ini menciptakan
ikatan yang kuat antara agama dan budaya, schingga
menghasilkan masyarakat yang tidak hanya religius tetapi

juga kaya akan warisan budaya.

Akhirnya, agama dan sosial masyarakat Prisen
Kiara merupakan gambaran kompleks dari interaksi antara
nilai-nilai spiritual dan kultural. Masyarakat di desa ini telah
berhasil menciptakan harmoni antara tradisi dan agama, di
mana keduanya berfungsi untuk memperkuat identitas
mereka. Dalam menghadapi tantangan zaman, masyarakat
Prisen Kiara menunjukkan bahwa mereka tetap
berkomitmen untuk menjaga dan melestarikan nilai-nilai
kearifan lokal serta praktik keagamaan yang telah
diwariskan. Dengan demikian, Prisen Kiara menjadi
contoh  bagaimana masyarakat tradisional dapat
beradaptasi dan bertahan di tengah perubahan global tanpa

kehilangan jati diri mereka.
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D. Agama dan Sosial
1. Sinkretisme Agama dalam Petan Wewe

Salah satu aspek menarik dari Petan Wewe adalah
adanya sinkretisme atau perpaduan berbagai kepercayaan.
Masyarakat Prisen yang mungkin menganut agama
mayoritas tertentu, seperti Islam, seringkali masih
mempertahankan kepercayaan terhadap roh nenek
moyang atau kekuatan alam. Dalam konteks Petan Wewe,

ini terlihat dalam:

1) Persembahan: Sesaji yang dipersembahkan dalam
ritual Petan Wewe seringkali mengandung unsur-
unsur dari berbagai kepercayaan. Misalnya, ada
persembahan makanan khas untuk leluhur, serta
doa-doa yang diucapkan dalam bahasa lokal yang
mungkin mengandung unsur-unsur animisme atau
dinamisme.

2) Tokoh Mitologi: Tokoh-tokoh yang muncul
dalam cerita Petan Wewe seringkali merupakan
perpaduan antara tokoh agama dan tokoh mitologi
lokal. Misalnya, ada tokoh yang memiliki kekuatan

supranatural seperti dalam cerita rakyat, namun
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3)

2.

juga memiliki atribut atau  simbol-simbol
keagamaan.

Ritual: Ritual-ritual yang dilakukan dalam Petan
Wewe seringkali menggabungkan unsur-unsur
ritual agama dengan ritual adat. Misalnya, ada ritual
yang dilakukan sebelum sholat Jumat, namun juga

melibatkan tarian dan nyanyian tradisional.

Peran Petan Wewe dalam Kehidupan Sosial

Petan Wewe tidak hanya memiliki makna spiritual,

tetapi juga memainkan peran penting dalam kehidupan

sosial masyarakat Prisen. Beberapa peran tersebut antara

lain:

1

2)

Penguatan Solidaritas: Pertunjukan Petan Wewe
seringkali menjadi ajang untuk mempererat tali
silaturahmi antar anggota masyarakat. Bersama-
sama menyaksikan dan berpartisipasi dalam
pertunjukan akan menciptakan rasa kebersamaan
dan solidaritas.

Pelestarian Nilai-nilai Luhur: Melalui cetita-

cerita yang ditampilkan dalam Petan Wewe, nilai-

69



nilai luhur seperti gotong royong, kejujuran, dan
penghormatan terhadap orang tua ditanamkan
pada generasi muda.

3) Media Komunikasi: Petan Wewe menjadi media
komunikasi yang efektif untuk menyampaikan
pesan-pesan moral, informasi tentang sejarah lokal,
dan perubahan sosial yang terjadi di masyarakat.

4y Pariwisata: Di beberapa daerah, Petan Wewe
dikembangkan menjadi atraksi wisata untuk
menarik ~ wisatawan dan meningkatkan

perekonomian masyarakat.

3. Tantangan dalam Melestarikan Petan Wewe

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, Petan
Wewe juga menghadapi berbagai tantangan dalam

pelestariannya, antara lain:

1) Modernisasi:  Perkembangan  zaman  dan
modernisasi dapat menggeser minat masyarakat
terhadap seni pertunjukan tradisional seperti Petan

Wewe.
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2)

3)

4

Urbanisasi: Urbanisasi menyebabkan banyak
generasi muda meninggalkan desa dan melupakan
tradisi leluhur.

Kurangnya regenerasi: Kurangnya minat
generasi muda  untuk  mempelajari  dan
melestarikan seni pertunjukan tradisional.
Globalisasi: Pengaruh budaya asing dapat
menggerus nilai-nilai lokal yang terkandung dalam

Petan Wewe.

Upaya Pelestarian

Untuk melestarikan seni pertunjukan Petan Wewe,

diperlukan upaya dari berbagai pihak, antara lain:

Pendidikan: Melalui pendidikan, generasi muda
dapat diajarkan tentang pentingnya melestarikan
budaya dan seni tradisional.

Pengembangan Wisata Budaya:
Pengembangan wisata budaya berbasis Petan
Wewe dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
dan memberikan insentif bagi generasi muda untuk

melestarikannya.
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Kerjasama Antar Lembaga: Kerjasama antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas
seni sangat penting untuk menyusun program-
program pelestarian Petan Wewe.

Dokumentasi: Dokumentasi yang baik tentang
sejarah, proses pembuatan topeng, musik, dan
tarian Petan Wewe akan sangat membantu dalam

upaya pelestariannya
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4

IKONOGRAFI DAN RELIGI DALAM TRADISI
PETAN WEWE

A. Aspek Religi dalam Tradisi Sunatan
Tradisi sunatan adalah salah satu praktik penting

dalam kehidupan masyarakat Muslim, termasuk di Serang,
Banten. Sunatan, atau khitan, bukan hanya sebuah
tindakan medis, tetapi juga memiliki makna religius dan
sosial yang mendalam (Eldine, 2022). Dalam konteks
masyarakat Serang, ritual ini menjadi salah satu cara untuk
mengekspresikan  identitas keagamaan dan budaya.
"Sunatan adalah simbol pengabdian kepada Tuhan dan
pengakuan terhadap ajaran agama," ungkap seorang tokoh

agama di Serang.

Ritual sunatan pada anak laki-laki biasanya
menjalani pada usia tertentu, sering kali saat menjelang
pubertas. Sunat dianggap dalam sejarah Islam sebagai

sunah yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad. Hal ini
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menunjukkan bagaimana sunat merupakan persyaratan
agama yang mengikat anggota masyarakat Muslim
bersama-sama. “Sunat merupakan penghalang antara anak
dan dosa,” kata seorang ulama setempat. Akibatnya, ritual
ini memiliki makna spiritual dan moral selain sebagai

upacara.

Di Serang, sunatan memiliki komponen budaya
yang signifikan selain makna keagamaannya. Upacara ini
sering dilakukan secara meriah dengan melibatkan
keluarga, tetangga, dan masyarakat. Acara yang melibatkan
khitan biasanya meliputi berbagai kegiatan, termasuk doa
bersama, kajian agama, dan pemberian makanan kepada
tamu. "Kegiatan ini tidak hanya untuk anak yang dikhitan,
tetapi juga untuk mempererat hubungan sosial antar
warga," tutur seorang warga setempat. Dengan demikian,
khitan menjadi momen penting untuk membangun

kekompakan masyarakat.

Di Serang, upacara sunatan kerap dimaknai sebagai
tanda peralihan dari masa muda menuju kedewasaan.
Melalui prosedur ini, anak-anak dianggap siap mengemban

tanggung jawab agama yang lebih besar. "Ketika seorang
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anak disunat, mereka diharapkan lebih memahami dan
mengamalkan ajaran agama,” tutur seorang guru. Oleh
karena itu, sunat melibatkan perubahan identitas sekaligus

acara.

Peran yang dimainkan oleh para pemimpin agama
dalam praktik sunat merupakan aspek menarik dari adat
istiadat tersebut. Para pemimpin agama yang memimpin
doa dan memberikan bimbingan kepada keluarga, seperti
kyal atau ustaz, sering terlibat secara pribadi dalam upacara
ini. "Kami percaya bahwa keberkahan dari Tuhan akan
mengalir melalui doa-doa yang dibacakan saat sunat,"
imbuh kyai. Hal ini menunjukkan pentingnya komponen

spiritual dalam adat sunat masyarakat Serang.

Upacara sunatan juga memadukan berbagai
pertunjukan seni, seperti tari dan musik, dalam kerangka
seni dan estetika. Acara sunatan kerap menampilkan
pertunjukan seni Petan Wewe yang merupakan bagian dari
budaya setempat. "Seni dan ritual saling melengkapi,
menciptakan suasana yang penuh makna dan harmoni,"

tutur seorang kreator. Alhasil, sunat menjadi salah satu cara
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untuk  melestarikan  kepercayaan agama  sekaligus

menampilkan keindahan budaya setempat.

Dampaknya terhadap generasi muda semakin
menunjukkan pentingnya ritual sunat dalam membentuk
jati diri keagamaan masyarakat Serang. Anak-anak belajar
tentang nilai-nilai budaya dan agama yang telah diwariskan
melalui keikutsertaan mereka dalam acara ini. "Ritual ini
menjadi pelajaran berharga bagi generasi muda, bahwa
mereka adalah bagian dari sejarah dan tradisi yang lebih
besar," kata seorang orang tua. Dalam hal ini, dampak
buruknya tidak hanya merugikan individu tetapi juga

kelangsungan budaya masyarakat dalam jangka panjang.

Selain  itu, sunat kerap digunakan untuk
meningkatkan  hubungan antar warga setempat.
Perencanaan dan pelaksanaan kegiatan ini biasanya
melibatkan kerja sama antara tetangga dan keluarga.
Seorang tokoh masyarakat menyatakan, "Ketika kita
bersatu untuk membantu, kita menciptakan rasa
kepemilikan dan solidaritas di masyarakat." Hal ini
menunjukkan bagaimana, dalam kehidupan sehari-hari,

sunat berfungsi sebagai ikatan sosial.
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Kendati demikian, meski memiliki banyak konotasi
positif, sunat bukan tanpa kesulitan dan modifikasi. Cara
masyarakat menjalankan adat ini kerap terpengaruh oleh
globalisasi dan pengaruh budaya lain. Seorang pemuda
yang terlibat dalam kegiatan keagamaan menyatakan, "Kita
harus cerdas beradaptasi tanpa kehilangan esensi ritual ini."
Hal ini menunjukkan perlunya diskusi dan introspeksi
untuk menjaga kelangsungan tradisi dalam lingkungan

yang terus berubah.

Kemustahilan ~ untuk  mengabaikan  peran
pengetahuan lokal dalam upacara sunat. Praktik sunat
mempertahankan banyak aspek tradisional, seperti
penggunaan makanan lezat daerah dalam persiapan
kuliner. "Kearifan lokal membantu kita menjaga hubungan
dengan alam dan leluhur kita," kata seorang tetua desa. Hal
ini menunjukkan bagaimana sunat memiliki makna

ekologis dan religius yang signifikan.

Fakta bahwa setiap anggota masyarakat
berpartisipasi dalam upacara sunat menunjukkan betapa
universalnya adat ini. Seorang ibu berkomentar, "Kita

merayakan kebersamaan, bukan hanya sunat anak."
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Anggota masyarakat membentuk ikatan yang erat sebagai
hasilnya, dan setiap orang memiliki peran untuk

menegakkan adat istiadat tersebut.

Identitas keagamaan masyarakat Serang juga
semakin diperkuat melalui tradisi sunatan. Ritual ini
menjadi salah satu cara untuk menunjukkan kecintaan dan
pengabdian kepada agama. “Melalui sunatan, kita
menegaskan bahwa kita adalah umat Islam yang mengikuti
sunnah Nabi,” kata seorang remaja. Dengan demikian,
sunatan berfungsi sebagai pengingat akan komitmen

spiritual setiap individu dalam komunitas.

Terakhir, pertemuan agama, budaya, dan
masyarakat tercermin dalam ritual sunat di Serang. Selain
bersifat fisik, praktik ini merupakan ekspresi nilai-nilai yang
mendalam. Sunat menjadi simbol yang bermakna
mendalam ketika menggabungkan berbagai elemen, seperti
spiritualitas dan seni. "Kita tidak hanya menyunat anak-
anak, tetapi juga merayakan identitas kita sebagai
masyarakat yang religius dan berbudaya,”" kata seorang

pejabat terpilih.
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Tlustrasi yang nyata tentang bagaimana ritual
keagamaan dapat digunakan untuk memengaruhi identitas
budaya dan sosial suatu masyarakat adalah adat sunat di
Serang, Banten. Masyarakat secara keseluruhan mendapat
manfaat dari upacara ini selain orang yang disunat.
Masyarakat Serang menegaskan kepatuhan mereka
terhadap ajaran agama dan merayakan serta melindungi

sejarah budaya mereka melalui sunat.

B. Ikonografi dalam Seni Petan Wewe Prisen: Analisis
Simbol-Simbol dan Representasi Nilai Budaya dan
Spiritual

Salah satu bentuk kesenian tradisional yang sarat

makna adalah karya Petan Wewe Prisen yang berasal dari
Prisen  Kiara, Serang, Banten. Kesenian ini
mengungkapkan nilai-nilai spiritual dan budaya masyarakat
setempat sebagai bagian dari adat istiadat (Fai, 2010),
khususnya dalam hal ritual sunat. Interaksi antara manusia,
masyarakat, dan Tuhan tercermin dalam ikonografi

kesenian Petan Wewe yang juga

menonjolkan keterkaitan erat dengan adat leluhur. Makna

mendalam dari simbol-simbol yang ditemukan dalam karya
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seni ini sering kali berfungsi sebagai sarana penyampaian

pelajaran agama dan moral kepada pemirsa (Isnart, 2020).
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Pengkajian makna simbol visual dalam seni dan
budaya dikenal dengan ikonografi. Unsur visual yang
diambil dari mitologi setempat, tradisi keagamaan, dan
lingkungan merupakan salah satu lambang yang digunakan
dalam seni Petan Wewe Prisen. Ikonografi mengkaji
bagaimana gambar diinterpretasikan dalam lingkungan
sosial dan budaya tempat gambar tersebut diciptakan
(Pettersson, 2001). Dalam hal ini, seni Petan Wewe
merupakan ritual yang memiliki nilai simbolik yang dalam

selain sebagai bentuk kenikmatan visual.

Simbol alam seperti air, dan binatang sering, bukur
ditemukan dalam seni Petan Wewe. bukhur, misalnya,
sering  diinterpretasikan  sebagai simbol kehidupan
penyatuan dnegan Tuhan. Di Banten, air sering dikaitkan
dengan kekuatan alam yang diyakini memberikan
perlindungan. "bukhur dalam seni tradisional sering kali
menjadi simbol keabadian kelancaran, dan keterkaitan
antara dunia manusia dengan alam gaib," ungkap Syamsul
dalam “Seni Tradisional dan Makna Simboliknya”. Dalam
bukhur ini, bukhur dalam seni Petan Wewe mewakili
hubungan spiritual antara manusia dengan pencipta dan

alam semesta.
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Dalam Petan Wewe Prisen, simbol air sering
dikaitkan dengan pemurnian dan kesucian spiritual. Karena
dianggap memiliki kemampuan untuk menebus dosa dan
mencerahkan jiwa, udara memegang peranan penting
dalam sejumlah ritual keagamaan, termasuk sunat. Dalam
tradisi Banten, bahwa “air Banten melambangkan
pemurnian dan kesucian, yang berfungsi untuk
membersihkan jiwa seseorang sebelum memasuki babak
kehidupan yang baru.” Tanda air digunakan dalam seni
Petan Wewe untuk mewakili sisi spiritual perjalanan hidup

seorang anak.

Simbolisme seni Petan Wewe mengambil inspirasi
dari alam dan legenda setempat. "Wewe", tokoh mitologi
yang sering muncul, dipandang sebagai pelindung anak-
anak yang bersifat magis dalam masyarakat Prisen Kiara.
Selain menjadi cerita rakyat, tokoh ini mewakili pandangan
spiritual daerah tentang perlindungan surgawi. Di sini,
lambang "Wewe" digunakan dalam seni Petan Wewe untuk
mengingatkan masyarakat tentang pentingnya menegakkan

moralitas dan kebaikan. Menurut penjelasan Marsim,’

3 wawancara
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bahwa walaupun bentuk wajah Petan Wewe keibuan dan
kebapaan, namun masyarakat sekitar menganggap
memiliki mitologi berfungsi sebagai media pembelajaran

nilai-nilai etika moral.

Selain itu simbol-simbol spiritual dalam seni Petan
Wewe juga terdapat elemen-elemen  keagamaan.
Contohnya, penggunaan kerudung bagi peten wewe
perempuan sebagai simbol dalam beberapa pertunjukan
Petan Wewe merepresentasikan kehadiran Tuhan dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Serang. Bulan, dalam
tradisi Islam, sering diartikan sebagai simbol perlindungan.
Kerudung dalam ikonografi Islam melambangkan
kemurnian, perlindungan, kehormatan, kerendahan hari
dan kesucian kehadiran Tuhan yang abadi dan petunjuk
jalan yang benar bagi umat, tutur mang Jenuri. Dengan
demikian, seni Petan Wewe menempatkan unsur-unsur
religius ini untuk mengingatkan masyarakat akan

pentingnya keimanan dalam kehidupan.

Busana dan kostum yang dikenakan oleh para
seniman merupakan komponen penting lain dari

simbolisme seni Petan Wewe. Tema-tema tradisional yang
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mewakili kedudukan sosial atau makna spiritual seseorang
dalam masyarakat sering kali disertakan dalam desain
busana ini. Misalnya, kostum berwarna merah dapat dilihat
sebagai tanda keberanian dan kekuatan, sedangkan pakaian
berwarna putih melambangkan kesucian dan kebersihan
hati, warna merah dan hitam dalam ikonografi dimaknai
simbolisme yang mendalam, bisa juga diartikan dengan
gairah dan cinta memiliki energi dan kekuatan
supranatural, dan keberntungan. Menurut mang Marsim®*,
“Kostum dalam yang digunakan Petan Wewe tidak sekedar

visual, namun memiliki pesan simbolik yang mendalam.

Gerakan tubuh juga digunakan dalam seni Petan
Wewe sebagai komponen sistem simbolik yang sederhana.
Walau setiap gerakan sederhana dalam tari Petan Wewe
memiliki makna yang lebih dalam yang terhubung dengan
prinsip-prinsip moral atau spiritual, dan juga sambal
menyesuaikan dengan suara irama yang dilantunkan
penabuh terbang gede, kendang, dan terompet, dan yang
terpenting lagi juga seiring dengan nada-nada sholawatan.

Sementara gerakan yang cepat dan dinamis dapat dilihat

4 Marsim wawancara
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sebagai tanda kekuatan dan perlindungan, gerakan yang
lembut dan tenang sering kali mewakili ketenangan batin
dan penyerahan diri pada rencana Tuhan. Mang Janif’
menyatakan dalam Gerakan dan suara lantuana sholawat
sering dikaitkan dengan ekspresi emosi dan nilai-nilai

spiritual.

Nilai simbolik pertunjukan ini semakin dalam
dengan adanya ritual sunat yang sering kali diiringi dengan
kesenian Petan Wewe. Gerakan dari satu sisi panggung ke
sisi yang lain yang merepresentasikan perjalanan hidup,
merupakan salah satu cara sunat sebagai salah satu bentuk
transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa,
direpresentasikan  secara simbolis dalam  berbagai
komponen artistik. “Sunat merupakan simbol perubahan
status sosial dan spiritual seseorang yang direpresentasikan
melalui berbagai elemen simbolik dalam seni tradisi,”

ungkap Syamsul.’

Warna dalam seni Petan Wewe juga memiliki peran

penting dalam  ikonografinya. Warna-warna  yang

> Janif, Wawancara
¢ Syamsul, wawancara
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digunakan, seperti hitam, putih, merah, dan kuning,
masing-masing ~ memiliki  arti  simbolis.  Hitam
melambangkan misteri dan hubungan dengan dunia gaib,
sementara putth mencerminkan kesucian dan pembersihan
spiritual. “Dalam ikonografi tradisional, warna sering kali
digunakan untuk menyampaikan pesan moral atau spiritual
tertentu,”. Kombinasi warna-warna ini menciptakan narasi
visual yang memperkuat pesan-pesan spiritual dalam seni

Petan Wewe.

Musik tradisional yang mengiringi seni Petan
Wewe juga berfungsi sebagai medium untuk memperkuat
makna ikonografis dari pertunjukan. Instrumen-instrumen
seperti terbang gede, gong, kendang dan seruling sering kali
digunakan untuk menciptakan suasana yang mendalam dan
sakral. Musik dalam tradisi Banten memiliki makna
spiritual yang kuat, sering kali digunakan untuk mengiringi
upacara-upacara penting. Dalam seni Petan Wewe, musik
berfungsi sebagai jembatan antara dunia fisik dan dunia
spiritual, menghubungkan penonton dengan makna-

makna yang lebih dalam.
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Pembecaaan sholawat dan doa-doa yang mengiring
perjalanan Petan Wewe sambal diringi dengan irama music
terbang gede, dan kendang merupakan pendekatan diri
kepada sang khalik, yang akan syarat makna spiritual.
Pembacaan sholawat merupakan ta’dziman terhadap Nabi
Muhammad saw. Dalma pemebcaan sholawat berfungsi

sebagai makna spiritual yang mendalam.

Keseluruhan ikonografi seni Petan Wewe Prisen
mencerminkan integrasi antara budaya, spiritualitas, dan
kearifan lokal. Simbol-simbol yang terkandung dalam seni
ini tidak hanya menjadi elemen estetika, tetapi juga alat
untuk menyampaikan pesan-pesan moral dan religius yang
penting bagi komunitas. Ikonografi seni tradisional sering
kali mencerminkan pandangan hidup dan nilai-nilai
spiritual masyarakat (Hoelscher, 2009). Seni Petan Wewe,
dengan simbol-simbol yang kaya dan mendalam, menjadi
cerminan dari kehidupan religius dan sosial masyarakat

Serang.

Dalam konteks ini, seni Petan Wewe tidak hanya
menjadi hiburan, tetapi juga sebuah medium edukatif yang

menyampaikan nilai-nilai penting kepada generasi muda.
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Simbol-simbol dalam seni ini berfungsi sebagai alat untuk
mengingatkan masyarakat akan pentingnya menjaga tradisi
dan iman. Seni tradisional adalah cermin dari identitas
budaya dan spiritual suatu masyarakat (Edagawa, 2015).
Melalui ikonografi, seni Petan Wewe menjadi lebih dari
sekadar pertunjukan—ia menjadi wujud nyata dari warisan
budaya dan religius yang terus hidup di tengah masyarakat

Serang, Banten.

C. lkonologi dalam Seni Petan Wewe Prisen:
Sebuah Penjelajahan Makna Simbolis dan Nilai-
nilai Budaya

Sebagai salah satu ekspresi artistik yang kaya akan
makna simbolik, seni Petan Wewe Prisen memberikan
jendela yang menarik bagi para sarjana untuk menggali
lebih dalam nilai-nilai spiritual dan budaya peradaban yang
menciptakannya, dan mengungkap lapisan-lapisan makna
tersembunyi yang tersembunyi di balik setiap fitur visual
dalam karya seni dengan menggunakan metode ikonologis

(Neagota, 2023).
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Setiap tema dan komposisi dalam Seni Petan Wewe
mengandung banyak simbolisme, seperti yang terungkap
melalui studi ikonografi. Ide-ide kosmologi dan siklus
kehidupan sering dikaitkan dengan simbol-simbol alam
seperti bukhur, dan benda-benda langit. Lebih jauh lagi,
desain abstrak dan geometris juga memiliki konotasi
mendalam yang mengacu pada hierarki kosmik, lembaga
sosial, atau bahkan pengalaman spiritual (Wahidiyat &
Carollina, 2023).

Simbol-simbol tersebut merefleksikan nilai-nilai
spiritual dan budaya masyarakat pendukung Kesenian
Petan Wewe. Bentuk visual yang khas merupakan
perwujudan nilai-nilai seperti penghormatan kepada
leluhur, keharmonisan dengan alam, dan kepercayaan
terthadap kekuatan supranatural (Rahmatih et al., 2020).
Kita dapat memahami bagaimana seni berfungsi sebagai
media untuk mentransmisikan dan mempertahankan cita-
cita tersebut dari satu generasi ke generasi berikutnya

dengan menggunakan analisis ikonografi.

Penting untuk ditegaskan bahwa makna simbol

dalam Seni Petan Wewe Prisen bersifat kontekstual dan
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dinamis (Isnart, 2020). Bergantung pada latar sosial dan
budaya tempat karya seni tersebut diciptakan dan
dipersepsikan, makna simbol dapat berkembang seiring
waktu. Akibatnya, kita harus mempertimbangkan sejumlah
variabel saat mengevaluasi karya seni ini, termasuk sejarah

sosial, keyakinan agama, dan pergeseran budaya historis.

Keterkaitan antara tradisi lisan, pengetahuan lokal,
dan Seni Petan Wewe Prisen menjadi salah satu simpulan
menarik dalam kajian ini. Simbol-simbol dalam karya seni
tersebut sering kali merujuk pada cerita, cerita rakyat, dan
cerita rakyat yang telah diwariskan turun-temurun. Oleh
karena itu, Seni Petan Wewe Prisen dapat dianggap sebagai
ensiklopedia visual yang menyimpan pengetahuan kolektif

masyarakat.

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti peran
gender dalam Seni Petan Wewe Prisen. Analisis terhadap
representasi perempuan dan laki-laki dalam karya seni ini
dapat memberikan wawasan tentang  pandangan
masyarakat terhadap gender, peran sosial, dan hierarki

kekuasaan.
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Sebagai kesimpulan, penelitian ini menunjukkan
bahwa pendekatan ikonologi merupakan alat yang sangat
berguna untuk memahami makna mendalam dari Seni
Petan Wewe Prisen. Melalui analisis simbol-simbol dan
konteks budaya, kita dapat mengungkap kekayaan estetika
dan intelektual yang terkandung dalam karya seni ini. Lebih
jauh, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi
pemahaman yang lebih komprehensif tentang warisan
budaya masyarakat yang memproduksi Seni Petan Wewe

Prisen.
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PENUTUP
A. Kesimpulan

Sebagai penutup, penelitian ini telah mengungkap
kekayaan makna simbolis yang terkandung dalam Seni
Petan Wewe Prisen. Melalui pendekatan ikonologi, kita
dapat memahami bagaimana seni ini berfungsi sebagai
media untuk melestarikan nilai-nilai budaya dan spiritual
masyarakat. Oleh karena itu, upaya pelestarian dan
pengembangan Seni Petan Wewe Prisen menjadi sangat

penting untuk menjaga keberagaman budaya Indonesia.

Penelitian ini telah membuka pintu bagi penelitian
lebih lanjut mengenai Seni Petan Wewe Prisen. Beberapa
topik menarik yang dapat diteliti antara lain adalah
hubungan antara Seni Petan Wewe Prisen dengan bentuk-
bentuk ekspresi seni lainnya, pengaruh globalisasi terhadap
seni ini, serta peran perempuan dalam proses

kreatifnya.Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
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bahwa Seni Petan Wewe Prisen merupakan warisan budaya
yang kaya akan makna dan nilai. Melalui analisis ikonografi,
kita dapat mengapresiasi keindahan estetika dan kedalaman
intelektual yang terkandung dalam karya seni ini.
Pemahaman yang lebih mendalam tentang Seni Petan
Wewe Prisen akan berkontribusi pada pelestarian dan

pengembangan seni rupa Indonesia.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa
rekomendasi dapat diajukan, yaitu: pertama, melakukan
dokumentasi yang komprehensif terhadap berbagai bentuk
Seni Petan Wewe Prisen untuk mencegah kepunahan dan
memudahkan penelitian lebih lanjut. Kedua,
mengintegrasikan studi tentang Seni Petan Wewe Prisen ke
dalam kurikulum pendidikan seni di berbagai tingkat untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
warisan budaya ini. Kezzga, membangun kolaborasi antara
akademisi, seniman, dan komunitas lokal untuk
mengembangkan program-program yang mendukung

pelestarian dan pengembangan Seni Petan Wewe Prisen.

Keempat, mengembangkan produk-produk kreatif berbasis
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Seni Petan Wewe Prisen, seperti suvenir, desain produk,
atau pertunjukan seni, untuk memperkenalkan seni ini

kepada masyarakat yang lebih luas.
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